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KATA PENGANTAR

ertama kali merencanakan suatu bisnis tak jarang pebisnis di-
penuhi oleh perasaan tidak yakin dengan jalan yang akan di-
jalani. Ketidakyakinan bahkan seringkali menyebabkan pasang
surut keinginan dan upaya untuk mendirikan bisnis secara nyata. .
Kadang dalam merencanakan suatu bisnis, seseorang sering memper-
siapkan segala sesuatunya secara berlebihan. Research, survey kema-
na-mana, tanya soal pajak, software, pembukuan atau pun melakukan
ini dan itu termasuk menghitung kerugian. Semua persiapan begitu
melelahkan sehingga perhatian terpecah pada hal-hal vang tidak es-

“ sential. Untuk mereduksi masalah-masalah tersebut maka buku ini di-

hadirkan kepada para pembaca yang berkeinginan membangun suatu
bisnis. ' -

Buku ini akan memberikan deskripsi secara praktis tentang
bagaimana cara menyusun studi kelayakan bisnis mulai dari aspek
pasar sampai dengan aspek antisipasi risiko bisnis. Dalam penjabaran
studi kelayakan bisnis disertai dengan contoh sehingga sangat mudah
untuk dipahami oleh siapapun yang berkeinginan merencanakan atau
membangun suatu bisnis. Buku ini dapat dijadikan sebagai panduan

-atau digunakan secara luas, baik oleh seseorang yang merencanakan

bisnis, praktisi bisnis, dosen, mahasiswa maupun masyarakat umum.



Setelah membaca buku ini diharapkan pembaca memperoleh
tambahan pengetahuan tentang bagaimana cara menyusun studi ke-
layakan bisnis secara praktis dan bermanfaat untuk merancang suatu
bisnis secara lebih mudah. ' '

Penulis menyadari bahwa dalam buku ini masih terdapat banyak
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif demi
~ kesempurnaan buku ini akan diterima dengan senang hati.

Akhimya kepada -penerbit Graha llmu Yogyakarta, penulis
mengucapkan terimakasih yang mendalam atas bantuan.dan kerja-
samanya sehingga memungkinkan buku ini untuk diterbitkan. Tidak

- lupa juga kepada teman-teman seprofesi, terima kasih atas masukan- -

masukannya.’ : :

Yogyakarta, Agustus 2009

Didit dan Triani
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DESKRIPSI
STUDI KELAYAKAN BISNIS

1.1 PERUSAHAAN DAN BISNIS

an keahlian dan sumber daya ekonomi menjadi barang dan atau
jasa yang diperuntukkan bagi pemuasan kebutuhan para pem-
beli serta diharapkan memberikan laba kepada para pemiliknya.

Bisnis adalah seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh orang-

-orang yang berkecimpung di dalam bidang perniagaan (produsen,

. pedagang, konsumen dan industri di. mana perusahaan berada) dalam
rangka memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka.

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang memproses perubah-

Berdasarkan pada definisi perusahaan dan bisnis maka dapat di-
simpulkan bahwa perusahaan merupakan bagian dari bisnis. Karena
segala sesuatu yang dilakukan orang dalam rangka memperbaiki stan-
«dar kualitas hidup dapat dikategorikan bisnis, sedangkan perusahaan
lebih pada usaha yang diorganisir untuk memperoleh laba.



2 STUDIKELAYAKAN PROYEK DAN BISNIS

Studi kelayakan proyek merupakan penelitian tentang layak atau
laknya suatu proyek dibangun untuk jangka waktu tertentu. Contoh
Jdi kelayakan proyek pembangunan jembatan.

Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap rencana
snis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya bisnis di-
ngun, tetapi juga saat dioperasikan secara rutin dalam rangka pen-
ipaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentu-
in. Contoh studi kelayakan bisnis: rencana peluncuran produk baru.

Berdasarkan pada definisi tersebut maka dapat disimpulkan bah-
3, studi kelayakan bisnis lingkupnya lebih luas bila dibandingkan
angan studi kelayakan proyek.

.3 TAHAPAN STUDI KELAYAKAN BISNIS

ahap-tahap dalam studi kelayakan bisnis meliputi:
3.1 Penemuan ide
Agar dapat menghasilkan ide yang dapat menghasilkan produk

kku untuk dijual dan menguntungkan diperlukan penelitian yang ter-*

rganisasi dengan baik serta dukungan sumber daya yang memadai.
le bisnis yang akan dibuat haruslah juga berpotensi mendatangkan
euntungan jika ide proyek lebih dari satu, dipilih dengan memper-
atikan: S

Ide proyek sesuai dengan keinginan.

Pengambil keputusan mampu melibatkan diri dalam hal-hal yang

sifatnya teknis.

Keyakinan akan kemampuan proyek menghasilakan laba.

.3.2 Tahap penelitian :

Setelah ide pfoyek terpilih, dilakukan penelitian yang lebih
nendalam dengan metode ilmiah:

b ' Studi Kelayakan Bisnis

= Mengumpuikan-data I T

*  Mengolah data.
* Menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data.
¢ Menyimpulkan hasil,

s Membuat laporan hasil.

. 1.3.3 Tahap evaluasi

Evaluasi yaitu membandingkan sesuatu dengan satu atau le-
bih standar atau kriteria yang bersifat kuantitatif atau kualitatif. Ada 3
macam evaluasi:

* mengevaluasi usaha proyek yang akan didirikan.
* mengevaluasi proyek yang akan dibangun.
» mengevaluasi bisnis yang sudah dioperasionalkan secara rutin.

1.3.4 Tahap pengurutan usulan yang layak

Jika terdapat lebih dari satu usulan rencana bisnis yang dianggap
layak, perlu dilakukan pemilihan rencana bisnis yang mempunyai skor
tertinggi jika dibanding usulan lain berdasar kriteria penilaian yang
telah ditentukan.

1.3.5 Tahap rencana pelaksanaan

Setelah rencana bisnis dipilih perlu dibuat rencana kerja pelak-
sanaan pembangunan proyek. Mulai dari penentuan jenis pekerjaan,
jumlah dan kualifikasi tenaga perencana, ketersediaan dana dan sum-
ber daya lain serta kesiapan manajemen,

1.3.6 Tahap pelaksanaan

Dalam realisasi pembangunan proyek diperlukan manajemen
proyek. Setelah proyek selesai dikerjakan tahap selanjutnya adalah
melaksanakan operasional bisnis secara rutin. Agar selalu bekerja se-
cara efektif dan efisien dalam rangka meningkatkan laba perusahaan,
dalam operasional perlu kajian-kajian untuk mengevaluasi bisnis dari
fungsi keuangan, pemasaran, produksi dan operasi.

Studi Kelayakan Bisnis Aspek Pasar : 3



4 ASPEK-ASPEK STUDI KELAYAKAN BISNIS

Aspek-aspek yang perlu dianalisis dalam studi kelayakan bisnis
alah sebagai berikut:

L1 Aspek Pasar o
Dalam aspek pasar yang perlu dianalisis adalah sisi-konsumen

sar konsumen, industri, reseller dan pemerintah) dan sisi produsen
isar persaingan sempurna, monopoli, oligopoly dan monopolistic).

L2 Aspek Internal Bisnis

pek internal bisnis yang perlu dianalisis meliputi:
Aspek pemasaran. : '
Aspek teknik dan teknologi.
Aspek sumber daya manusia.
Aspek manajemen.
Aspek keuangan.

L3 Aspek Eksternal Bisnis ]

pek eksternal bisnis yang perlu dianalisis meliputi:
aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya.
aspek yuridis (legal).
aspek lingkungan industri,
aspek lingkungan hidup.

4.4 Aspek Risiko

Aspek risiko adalah terkait dengan antisipasi terhadap kemung-
nan semua risiko yang dihadapi baik dari aspek pasar, aspek internal
snis maupun eksternal bisnis,

Studi Kelayakan Bisnis

~1:5-HASIL DAN ETIKA STUDI KELAYAKAN —

BISNIS

Hasil dari studi kelayakan bisnis adalah berupa dokumentasi
lengkap dalam bentuk tertulis yang diperlihatkan bagaimana rencana
bisnis memiliki nilai-nilai positif bagi aspek-aspek yang diteliti, sehing-
ga akan dinyatakan sebagai bisnis yang layak.

Etika dalam studi kelayakan bisnis terkait dengan aspek moral
dan etika dalam bisnis, khususnya dalam studi kelayakan bisnis (SKB)
menjadi hal yang penting. Perilaku etis mengacu pada norma-norma
atau standar-standar moral pribadi dalam hubungannya dengan orang
lain agar dapat terjamin tidak seorangpun yang akan dirugikan, Dalam
pengumpulan data dari para responden, perlu diingat hak atas kebe-
basan pribadi sehingga responden tidak akan dirugikan baik secara
fisik maupun mental. Dalam suatu studi kelayakan bisnis pertimbang-
an-pertimabangan etis terhadap klien perlu diperhatikan. Karena klien -
mempunyai hak atas studi penelitian yang dilakukan secara etis.

1.6 MANFAAT STUDI KELAYAKAN BISNIS

Studi kelayakan bisnis bermanfaat karena dibutuhkan oleh:
1.6.1 Pihak Investor

Sebelum menanamkan modalnya di perusahaan yang akan di-
jalankan investor akan mempelajari laporan studi kelayakan bisnis
yang telah dibuat, karena investor memiliki kepentingan langsung ten-
tang keuntungan yang akan diperoleh dan jaminan modal yang akan
ditanamkan.

1.6.2 Pihak Kreditor

Sebelum memberikan kredit pihak bank perlu mengkaji studi
kelayakan bisnis dan mempertimbangkan bonafiditas dan tersedianya
agunan yang dimilliki.

~ Studi Kelayakan Bisnis Aspek Pasar .5



———1:6:3—Pihak-Manajemen

Sebagai leader manajemen perusahaan juga memerlukan studi
kelayakan bisnis untuk mengetahui dana yang dibutuhkan, berapa
yang dialokasikan dari modal sendiri, rencana pendanaan dari inves-
tor dan kreditor.

¥

1.6.4 Pihak Pemerintah dan Masyarakat

Perusahaan yang akan berdiri harus memperhatikan kebijakan-
kebijakan yang ditetapkan oleh pemerlntah agar dapat diprioritaskan
untuk dibantu oleh pemerintah.

1.6.5 Bagl Tujuan Pembangunan Ekonomi

Penyusunan studi kelayakan bisnis perlu dianalisis rnanfaat yang
akan didapat dan biaya yang ditimbulkan proyek terhadap perekono-
mian nasional, karena sedapat mungkin proyek dibuat demi tercapai-
nya tujuan-tujuan nasional.

-00000-
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK PASAR

ngetahui kelayakan bisnis dari aspek pasar dengan pertimbang-

an bahwa jika pasar yang dituju tidak jelas, prospek bisnis ke
depan tidak jelas maka risiko kegagalan menjadi besar. Di samping
hal tersebut sebelum memasuki bisnis hendaknya dilakukan analisis *
terhadap pasar potensial yang akan dimasuki, sehingga menjadi pasar
potensial bagi produk yang dihasilkan. Relevan dengan tujuan terse-
but maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

Tujuan studi kelayakan bisnis aspek pasar adalah untuk me-

+ Tidak ada bisnis yang berhasil tanpa adanya permintaan atas ba-
rang atau jasa yang dihasilkan.

¢ Mengetahui berapa besar luas pasar, pertumbuhan permintaan
dan market share dari produk yang bersangkutan.

e Bagaimana kondisi persaingan antar produsen dan product life
cycle (PLC).

e Menganalisis kondisi pasar konsumen yang akan d|rna5uk| atau
dituju.

s Analisis dilakukan secara deskriptif maupun inferensial dengan
jenis data yang digunakan dapat berupa data kuantitatif maupun
kualitatif.



_ 2.1 KAJIAN ASPEK PASAR

Bentuk-benituk pasar Dilihat dari Sisi Konsumen

Dalam aspek pasar hal-hal yang perlu dikaji intinya meliputi
bentuk pasar. Bentuk Pasar dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi produ-
sen dan dari sisi konsumen.

Bentuk-bentuk Pasar dari sisi Produsen meliputi:

1. Pasar Persaingan Sempurna
Produsen tidak terbatas jumlahnya sehingga aktivitas persaingan
tidak tampak, kensumen dapat menjual barang dan membeli be-

" berapa saja tanpa ada batas asal bersedia membeli/menjual pada

harga pasar.

2. Pasar Monopoli,
Bentuk pasar yang dikuasai oleh seorang penjual saja, karena ti-
dak ada barang subtitusi dan terdapat hambatan untuk masuknya
pesaing dari luar. Monopoli bisa terjadi karena menguasai barang
mentah, penguasaan teknik produksi tertentu, tindakan yuridis/
hak paten atau karena luas pasar yang tidak terlalu besar untuk
dilayani.

3. Pasar Oligopoli

Pasar oligopoli adalah perluasan dari pasar monopoli (terdapat -

beberapa produsen), penentuan tingkat harga sangat dipengaruhi
oleh pesaing, sehingga tindakan atau aktivitas pesaing harus di-
pertimbangkan. '

4. Pasar Persaingan Monopolistik '

Merupakan bentuk campuran antara persaingan sempurna dan
monopoli. Mirip persaingan sempurna karena ada kebebasan un-
tuk masuk atau keluar pasar dan barang yang dijual tidak homo-
gen. Karena barang yang heterogen dimiliki perusahaan-perusaha-
an yang besar saja, pasar ini mirip dengan monopoli.

8 . 5 Studi Kelayakan Bisnis

1. Pasar Konsumen

Pasar barang dan jasa yang dibeli atau disewa perorangan atau
keluarga untuk dikonsumsi sendiri.

:2. 'Pasar Industri

Pasar untuk barang dan jasa yang dibeli atau disewa oleh perorang-
an atau organisasi untuk digunakan pada produksi barang atau
jasa lain, baik untuk dijal atau disewakan.

3. Pasar Reseller (Dijual kembali)
Suatu pasar yang terdiri dari perorangan dan/atau organisasi
yang biasa disebut pedagang menengah yang terdiri dari dealer,
distributor, grosir, agen dan retail yang menjual kembali untuk’
mendapat keuntungan.

4. Pasar Pemerintah

Pasar yang terdiri dari unit-unit pemerintah yang membeli atau

menyewa barang atau jasa untuk menjalankan tugas-tugas peme-
rintah,

2.1.1 Proyeksi permintaan dan penawaran produk

Proyeksi permintaan terkait dengan permintaan, permintaan
efektif dan permintaan potensial. Permintaan adalah jumlah barang
yang. dibutuhkan konsumen yang mempunyai kemampuan membe-
li pada berbagai tingkat harga. Permintaan efektif adalah permintaan
yang didukung oleh daya beli. Sedangkan permintaan potensial ada-
lah permintaan yang didasarkan pada kebutuhan saja.

Analisis permintaan yang menghasilkan prakiraan permintaan
terhadap suatu produk merupakan salah satu alat penting bagi suatu
bisnis. Dari perkiraan penjualan dapat diperkirakan anggaran bisnis,
sehingga dapat menentukan jumlah dan macam tenaga kerja yang di-
butuhkan, kecukupan alat-alat produksi, ketersediaan bahan mentah
dan daya tampung gudang.

Studi Kelayakan Bisnis Aspek Pemasaran 9



— ‘.'F_em_‘lintaan‘kgnsunjen‘terhadap'-barang-dan-jasa-akan-menen-—' 7 — —Mengestimasi wilayah permintaan pasar-dapat-dilakukan dalam—
kan jumlah barang dan jasa yang harus dihasilkan, Permintaan per- ~ 7

: i wilayah yang terbaik serta mengalokasikan anggaran permasaran yang—— ——
:orangan tidak akan mempengaruhi harga, namun apabila bersama- i

ima akan membentuk permintaan dalam pasar. Untuk dapat dipakai
ilam pengambilan keputusan manajemen, dalam analisis antara jum-
h barang yang diminta dengan semua jumlah variabel yang mem-
ngaruhinya.

Sedangkan penawaran adalah berbagai kuantitas barang yang
tawarkan di pasar pada berbagai tingkat harga. Bila harga naik, pro-
isen akan berusaha menaikkan jumlah barang yang dijual. Penawar-
1 oleh penjual dipengaruhi oleh:

harga barang itu sendiri.

harga barang lain.

ongkos produksi,

tingkat teknologi. ;
tujuan perusahaan.

1.2 Perkiraan penjualan yang bisa dicapai

Mengukur perkiraan penjualan yang bisa dicapai terkait dengan
ital permintaan pasar suatu produk saat ini dan wilayah permintaan
asar, Total permintaan suatu produk adalah total volume yang dibeli
leh sekelompok konsumen tertentu dalam suatu wilayah geografis

rtentu selama jangka waktu:tertentu dalam suatu lingklungan pasar
'rtentu.

Salah satu persamaan untuk mengestimasi total permintaan pa-
ir adalah persamaan:
Q=n.p.q

)i mana:

Q = total permintaan pasar;

n = jumlah pembeli di pasar;

p = harga rata-rata satuan;

q = jumlah yang dibeli oleh rata-rata pembeli per tahun.

P = ' : Studi Kelayakan Bisnis

optimal dan dapat dilakukan dengan dua metode sebagai berikut:

a. Market Build Up
Digunakan terutama oleh perusahaan barang industri untuk
mengidentifikasi semua pembeli potensial dalam setiap pasar dan
mengestimasi pembelian potensialnya.

b. Market index
Digunakan terutama oleh perusahaan barang konsumsi dengan
mengidentifikasi faktor-faktor pasar yang ada korelasinya dengan
potensi dan menggabungkannya dalam indek tertimbang.

2.1.3 Perkiraan market share yang bisa dikuasai

Mengestimasi market share (pangsa pasar} yang dikuasai, dapat
dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

* Mengidentifikasi para pesaing dan mengestimasi penjualan me-
reka. ;

* Meramal Permintaan Mendatang melalui: 1) Survei niat pembeli.
(menanyakan kepada pembeli secara langsung untuk mendapat-
kan jawaban yang objektif); 2) Pendapat para tenaga penjual
(meminta tenaga penjual mengestimasi penjualan produk untuk
daerah masing-masing, kemudian estimasi individu dijum!ahkan
untuk ramalan penjualan keseluruhan); 3) Pendapat para ahli
(pendapat yang dihasilkan berdasar data dan analisis yang leng-
kap dan ilmiah baik dari para akademisi maupun para praktisi);
4) Analisis regresi (seperangkat prosedur statistik untuk menemu-
kan faktor-faktor nyata yang paling penting mempengaruhi pen-
jual).

Di samping beberapa hal tersebut di atas yang perlu dikaji,
dalam analisis pasar juga ada beberapa komponen yang harus dianali-
sis dan dicermati, di antaranya: Kebutuhan dan keinginan konsumen;

Studf Kelayakan Bisnis Aspek Pemasaran o



—Segmentasi pasar; Target; Nilai tambah; Masa hidup produk Struktur

pasar; Persaingan dan strategi pesaing.

2.2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK PASAR

Dari studi kelayakan bisnis aspek pasar setidaknya memberikan
hasil: '
¢ Mampu menentukan produk yang akan dijadikan benchmark bagi
rancangan produk yang akan dijual.
* Mampu menentukan jenis pasar yang akan dipilih baik dari sisi
. produsen maupun dari sisi konsumen.
e Mampu melakukan analisis untuk dapat menentukan arah per-
* mintaan konsumen akan produk yang dijual serta kemampuan
para produsen dalam penawaran di pasar, baik untuk masa seka-
rang maupun untuk masa depan.
¢ Mampu memberikan informasi tentang pangsa pasar produk -
produk sejenis yang dianggap sebagai pesaing baik untuk masa
sekarang maupun untuk masa depan.

-00000- !
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK PEMASARAN

mengetahui apakah bisnis barang atau jasa yang akan dilaku-
kan layak atau tidak layak dari aspek pemasaran. Relevan
dengan tujuan tersebut maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

Tuj uan studi kelayakan bisnis aspek pemasaran adalah untuk

e Penentuan segmen, target dan posisi produk pada pasarnya.

e Kajian untuk mengetahui konsumen potensial seperti: sikap,’
perilaku serta kepuasan atas produk yang sejenis.

e Menentukan strategi kebijakan dan program pemasaran yang akan
dilaksanakan.

3.1 KAJIAN ASPEK PEMASARAN

Studi kelayakan bisnis aspek pemasaran hal yang perlu mendapat
kajian secara mendalam menyangkut tentang strategi yang digunakan
untuk meraih sebagian pasar potensial atau peluang pasar atau sebe-
rapa besar pengaruh strategi tersebut dalam meraih besarnya market

share.

Usaha-usaha memasarkan produk bisnis diperlukan agar
proyeksi penjualan yang telah ditentukan (target penjualan) di dalam
laporan studi kelayakan bisnis dapat tercapai. Usaha pemasaran terse-



~— but diwujudkan-dalam strategi-pemasaran urituk selanjutiiva disusun -

--3.—1-.-1.—1.-Segmentasi-?asar B R

suatu program pemasaran, Strategi pemasaran meliputi pengambilan
keputusan atas rencana pengeluaran atau biaya pemasaran, bauran
pemasaran dan alokasi biaya pemasaran. :

. Untuk melaksanakan strategi ‘pemasaran maka perlu disusun
suatu program pemasaran yang mencakup kebijakan produk, harga,
saluran distribusi dan promosi. Kebijakan produk meliputi kualitas
produk, pembungkusan, pemberian merek, dan pelayanan. Sedang-
kan kebijakan harga mencakup penentuan harga pada berbagai tahap
dalam distribusi, potongan, pembayaran kredit, yang berkaitan dengan
penentuan harga untuk bisnis baru. Kebijakan saluran distribusi me-
rupakan berbagai usaha yang dilakukan perusahaan dalam rangka
penyediaan produk untuk memudahkan konsumen menjangkau dan
mendapatkan produk yang diinginkan. Kebijakan promosi merupakan
usaha perusahaan untuk memberi informasi tentang produknya kepa-
da konsumen dan mempengaruhi mereka agar membeli produk.

Dari. penjelasan tersebut di atas maka dalam aspek pemasaran
hal-hal yang perlu dikaji meliputi:
¢ Program pemasaran. ' '
s ' Pengetahuan, kebutuhan dan keinginan terhadap produk.
e Sikap, perilaku dan kepuasan konsumen terhadap produk.

'3.1.1. Program Pemasaran

" Setelah menentukan jenis pasar, arah permintaan konsumen
akan produk yang dijual serta kemampuan para produsen dalam
penawaran di pasar baik untuk masa sekarang maupun untuk masa
depan, serta memberikan informasi tentang pangsa pasar produk
- produk sejenis yang dianggap sebagai pesaing baik untuk masa
sekarang maupun untuk masa depan, selanjutnya perusahaan periu
mensegmentasikan pasar, membangun nilai dan kepuasan pelanggan
serta memposisikan produk di pasar.
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Sebuah perusahaan tidak dapat melayani'seluruh pelanggan di
pasar yang sangat luas. Pasar terlalu banyak dan tuntutan pembelian
mereka berbeda-beda. Perusahaan perlu mengidentifikasi segmen pa-
sar yang dapat dilayani secara paling efektif. Banyak perusahaan me-
manfaatkan pemasaran sasaran. Disini penjual membedakan segmen-
segmen pasar utama, kemudian membidik satu atau dua segmen itu
dan mengembangkan produk dan program pemasaran yang dirancang
khusus bagi masing-masing segmen. Pemasaran sasaran mengharusv

‘kan pemasar melakukan tiga langkah utama:

s Mengidentifikasi dan memilah-milah kelompok pembeli yang ber-
beda-beda yang mungkin meminta produk dan{bauran pernasaran
tersendiri (segmen pasar).

¢ Memilih satu atau lebih segmen pasar untuk dimasuki (pembidik-
an pasar).

* Membentuk dan mengkomunikasikan manfaat utama yang mem-
bedakan produk perusahaan dengan produk lain di pasar (penetaps
an posisi pasar).

3.1.2. Kebutuhan dan keinginan Konsumen,

Perusahaan-perusahaan yang berhasil, biasanya mengenali dan

- menanggapai kebutuhan dan keinginan serta kecenderungan yang be-

lum terpenuhi dengan cara yang menguntungkan. Kecenderungan ini
adalah arah /urutan kejadian yang mempunyai kemampuan untuk ber-
kembang dan berlangsung lama tanpa ketersendatan. Perusahaan akan
mendapatkan keuntungan yang sangat besar jika dapat memecahkan
salah satu masalah berikut: misalnya obat penyembuh kanker atau
sakit jiwa, makanan tanpa kolesterol dan bahan menyedap, yang
sangat lezat, atau komputer mini yang sangat canggih. Salah satu ke-
cenderungan utama sekarang adalah meningkatnya partisipasi wanita
dalam angkatan kerja, sehingga telah menumbuh kembangkan bisnis
penitipan anak, meningkatnya konsumsi makanan siap saji, pakaian
kerja wanita kantor dan sebagainya. Kita perlu bedakan antara mode,
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cenderungan dan megatrend. Mode tidak d.apat diduga, berusia pen-

k, dan tidak penting secara sosal, ekonomi dan politik. Perusahaan .

asanya mendapatkan keuntungan dari mode karena keberuntungan
n penentuan waktu yang tepat. Kecenderungan lebih dapat diduga
n lebih bertahan lama dari pada mode, dapat diamati di beberapa
layah pasar, serta konsisten dengan indikator-indikator penting lain
ng muncul pada saat bersamaan. Kecenderungan mengungkap ben-
< masa depan. Sedangkan megatrend merupakan perubahan besar
sidang sosial, ekonomi, politik dan tehnologi yang berjalan lebih

nbat, dan pada saat terjadi perubahan itu akan mempengaruhi kita

tuk beberapa lama, antara tujuh sampai ‘sepuluh tahun atau lebih,
‘salnya dasawarsa peran wanita dalam kepemimpman, kebangk:tan
igius milenium baru; gaya hidup global dan nasionalisme kebudaya-

1.3 Membangun Nilai, kepuasan dan mempertahankan
pelanggan

Perusahaan-perusahaan saat ini sedang menghadapai persaing-
berat. Terlalu banyak perusahaan yang berfikir bahwa mendapat
langgan adalah tugas bagian penjualan/pemasaran, sehingga jika ti-
k berhasil, maka bagian/tenaga pemasaranlah yang dianggap kurang
ik. Dalam kenyataan pemasaran adalah salah satu faktor untuk me-
rik dan mempertahankarn pelanggan. Bagian pemasaran tidak akan

ampu menjual produk yang buruk atau gagal memenuh: kebutuhan

msumen.

1.3.1. Nilai Pelanggan (Customer delivered value)

Nilai pelanggan adalah selisih antara total nilai pelanggan dengan
tal biaya pelanggan. Total nilai pelanggan adalah sekumpulan manfaat
ing diharapkan oleh pelanggan dari produk atau jasa tertentu. Sedang-
in total biaya pelanggan adalah sekumpulan biaya yang diharapkan
eh konsumen akan dikeluarkan untuk mengevaluasi, mendapatkan,

enggunakan dan membuang produk/jasa. Harga riil sesuai produlk/
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jasa adalah sebesar usaha dan kerepotan untuk mendapatkannya. Para

pembeli terkadang bertindak atas nama pribadi dan bukan atas nama
perusahaan. Akan tetapi memaksimumkan nilai yang diberikan meru-
pakan acuan yang bermanfaat yang berlaku dalam banyak situasi.
Implikasi dari pengertian di atas adalah:

* Penjual harus menentukan total nilai pelanggan dan total biaya
pelanggan dari setiap tawaran pesaingnya untuk mengetahui
bagaimana posisi tawaran sendiri dipikiran pembeli.

* Penjual yang kalah dalam nilai yang diberikan kepada pelang-
gan, mempunyai dua alternatif. la dapat mencoba meningkatkan
nilai total pelanggan atau mengurangi biaya total. Alternatif per-
tama bisa dilakukan dengan cara penguatan produk, pelayanan,
atau meningkatkan citra tawaran. Sedangkan alternatif kedua
mengharuskan perusahaan untuk menurunkan harga, menyedeér-
hanakan proses pemesanan dan penyerahan, mengurangi risiko
pembeli dengan memberikan/menawarkan garansi.

S

3.1.3.2. Kepuasan Pelanggan

Apakah pembeli akan puas setelah membeli, tergantung pada
kinerja tawaran sehubungan dengan harapan pembeli. Secara umum
Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang mun-
cul setelah membandingkan antara persepsi/kesannya terhadap ki-
nerja (hasil) suatu produk dengan harapannya-harapannya.

Jika kinerja dibawah harapan, pelanggan tidak puas, jika kinerja
memenuhi harapan pelanggan puas, dan jika kinerja melebihi harap-
an, maka pelanggan sangat puas. Banyak perusahaan memfokuskan
pada kepuasan yang tinggi, karena pelanggan yang kepuasannya ha-
nya pas, mudah untuk berubah pikiran jika mendapat tawaran yang
lebih baik. Bagaimana pembeli membentuk harapan? Harapan mereka
dipengaruhi oleh pengalaman pembelian mereka sebelumnya, na-
sehat teman/kolega serta janji dan informasi pemasar dan pesaingnya.
Perusahaan biasanya berusaha untuk meningkatkan harapan dan
memberikan kinerja untuk memenuhinya, menjamin kepuasan total
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In mengganti atas setiap peralatan pelanggan yang tidak puas dalam

irun waktu tertentu,

1.3.3. Kebutuhan Untuk Mempertahankan Pelanggan

Kebanyakan teori dan praktek pemasaran lebih terpusat pada
igaimana menarik pelanggan baru, dari pada mempertahankan
langgan yang sudah ada. Perusahaan biasanya menekankan pada
injualan dan pra penjualan, bukan pada membangun hubungan
rta perhatian terhadap pelanggan sesudah penjualan. Padahal se-
ngguhnya perusahaan harus selalu benar-benar peduli terhadap ke-
tiaan dan retensi pelanggan. Kunci dari retensi pelanggan adalah
puasan. Pelanggan yang puas akan:

tetap setia lebih lama

membeli lebih banyak

membicarakan hal-hal yang baik bagi produk dan perusahaan
biaya untuk pelayanan lebih kecil : -
menawarkan gagasan jasa atau produk kepada perusahaan.

Karena pelanggan yang setia ikut menghasilkan sejumlah be-
r laba perusahaan, seharusnya perusahaan tidak mengambil risiko

hilangan seorang pelanggan dengan mengabaikan keluhan, atau

znengkar dengan pelanggan dalam hal-hal yang remeh.

2 I-IASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS ASPEK
- PEMASARAN '

- Hasil dari studi kelayakan bisnis aspek pemasaran setidaknya
emberikan informasi tentang: Bagaimana segmentasi, target dan po-
si produk ditetapkan; bagaimana memahami kebutuhan dan keingin-
1 konsumen, Bagaimana memberikan nilai dan kepuasan kepada
slanggan, serta bagaimana mempertahankan pelanggan agar setia,

-00000-
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASDPEK TEKNIK DAN
TEKNOLOGH

untuk memastikan-apakah secara teknis dan pilihan teknologi
tertentu, rencana bisnis dapat dilaksanakan secara layak atau

tidak layak, baik pada saat pembangunan proyek maupun operasional
rutin.

T ujuan studi kelayakan bisnis aspek teknik dan teknologi adalah

Dalam aspek teknis dan teknologi sebenarnya terkait dengan
masalah manajemen operasional di mana kegiatan aspek manajemen
operasional meliputi perencanaan, organisasi, staffing, koordinasi,
pengarahan dan pengawasan terhadap operasi perusahaan. Aspek
operasional ini bertujuan untuk mendukung manajemen dalam rang-
ka pengambilan keputusan masalah-masalah produksi/operasi.

Ada 2 masalah pokok yang biasanya akan dihadapi dalam aspek
operasional:

a. Masalah penentuan posisi bisnis yaitu penentuan posisi bisnis
dalam masyarakat yang bertujuan agar keberadaan bisnis sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, dan dapat dijalankan secara eko-
nomis efektif dan efisien. Oleh karena itu, perlu diputuskan ba-
gaimana hendaknya posisi bisnis ditentukan. Keputusan meliputi,



antara lain meliputi penentuan produk yang akan di tawarkan ke
- pasar, termasuk-menentukan- -kualitasnya

b. Masalah operasional, biasanya timbul pada saat proses produksn
sudah berjalan. Untuk proses produksi yang menghasilkan jasa,
keputusan pada masalah operasional ini adalah, rencana produk-
si, rencana persediaan bahan baku (komputer, koneksi internet,
kabel data, listrik, dan lain-lain) penjadwalan kerja proses produk-
si, pengawasan dan monitoring kualitas dan pengawasan biaya
produksi.

Relevan dengan tujuan tersebut, maka hal—hal yang perlu dlper-
hatikan adalah - -

* Mengungkapkan kebutuhan apa yang diperlukan dan bagaimana
- secara teknis proses produksi akan dilaksanakan.

* Untuk bisnis manufaktur yang perlu diperhatikan antara lain:
kapasitas produksi, jenis teknologi yang dipakai, pemakaian per-
alatan dan mesin, lokasi pabrik dan tata letak pabrik yang meng-

_ untungkan. :

* Antisipasi perkembangarr teknologi, agar teknologi yang diguna-

kan nantinya dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi dan ekono-

mis, sehingga akhimnya produk yang dihasilkan mampu bersaing

di pasar.

4.1 KAJIAN ASPEK TEKNIK DANTEKNOLOGI

Analisis teknikal selaln mengidentifikasikan kebutuhan-kebutuh-
an teknikal bisnis juga menilai kelayakan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan tersebut pada berbagai alternatif lokasi. Analisis teknikal
perlu dilakukan dengan sebaik-baiknya agar tidak terjadi kegagalan
bisnis baik kegagalan jangka pendek, yaitu menyangkut masalah
keuangan maupun kegagalan jangka panjang, yaitu menyangkut in-
vestasi tersebut secara keseluruhan. Tidak ada. ukuran baku dalam
menilai kelayakan teknikal, tetapi membandingkan dan mengguna-
kan pengalaman bisnis lain yang sejenis merupakan hal yang sangat
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membantu dalam pengambilan keputusan teknikal. Untuk membuat

" analisis teknikal yang baik diperlukan informasi sebanyak-banyaknya

dari berbagai sumber. Informasi tersebut berupa informasi produk, in-
formasi pasar, informasi bahan baku.

Dalam analisis teknikal, terdapat proses eliminasi yang dimak-
sudkan untuk menghilangkan alternatif teknikal yang tidak sesuai
dengan kondisi-kondisi intern maupun ekstern. Kondisi intern dalam
hal ini adalah kondisi bisnis yang bersangkutan dan kondisi ekstern
adalah kondisi di luar bisnis, misalnya peraturan pemerintah dan
undang-undang. Persyaratan-persyaratan teknikal dalam setiap tahap
dalam proses eliminasi perlu dipenuhi sehingga alternatif-alternatif
yang tidak sesuai dengan' persyaratan yang diharapkan atau diren-
canakan, sebaiknya dihilangkan sebagai elemen di dalam bisnis. Hal
ini dimaksudkan untuk menghindari pengambilan keputusan yang
salah mengenai bisnis sedini mungkin. Pengambilan keputusan yang
salah bisa mengakibatkan kegagalan bisnis di dalam pelaksanaannya.
Persyaratan pertama yang perlu dipenuhi adalah berkenaan dengan,
pemilihan teknologi yang akan digunakan di dalam bisnis. Persyaratan
kedua melihat kemungkinan bisnis menyimpang dari peraturan peme-
rintah atau undang-undang yang berlaku atau tidak. Persyaratan selan-
jutnya adalah menyangkut biaya produksi dan biaya alternatif teknikal
lain dan perlu tidaknya dilakukan penelitian dan tes teknikal melalui
laboratorium atau yang sejenis dan perlu tidaknya melakukan studi
teknikal lebih lanjut.

Terdapat banyak elemen teknikal yang perlu dinilai dalam
analisis teknikal suatu studi kelayakan bisnis. Penilaian tersebut per-
lu dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk memperkenalkan biaya
produksi bisnis, Elemen pertama adalah persediaan bahan baku, ba-
rang dalam proses maupun barang jadi. Selain itu, skedul produksi
dan proses produksi perlu pula dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Perencanaan proses produksi ini penting karena akan berpengaruh
terhadap perencanaan mesin dan peralatan, kebutuhan ruangan dan
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sletakannya, peralatan pengangkutan bahan dan kebutuhan tenaga
wja.-Semua-elemen-tersebut-akan-mempengaruhi-luas-dan bentuk
ingunan proyek dan letak lokasi yang akan dipilih meskipun masih
la faktor lain yang mempengaruhi pemilihan lokasi. Misalnya, letak
imber bahan baku, letak pasar, letak sumber tenaga kerja, peraturan

:merintah setempat, sumber air, bahan bakar, dan tenaga pembang-

t listrik serta, faktor lainnya. Penilaian elemen-elemen tersebut di
as dilakukan dengan menilai berbagai alternatif. Alternatif yang me-
iliki nilai ekonomis tertinggi dalam arti memiliki biaya terendah de-
1an alternatif yang dipilih. .

Dari penjelesan tersebut maka dalam aspek teknik dan tekno-

gi hal-hal yang perlu dikaji intinya meliputi:

Penentuan strategi produksi dan perencanaan produk.

Proses pemilihan teknologi untuk produksi. -

Penentuan kapasitas produksi yang optimal.

Letak pabrik dan layout-nya, letak usaha dan layout-nya.

Rencana operasional jumlah produksi.

Rencana pengendalian persediaan bahan baky dan barang jadi.

Pengawasan kualitas produk baik dalam bentuk barang ataupun
jasa.

«2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS ASPEK
TEKNIK DAN TEKNOLOGI-

Hasil dari studi kelayakan bisnis aspek teknis dan teknologi seti-
aknya memberikan informasi tentang: Bagaimana memilih strategi
roduksi; perencanaan produk dan kualitasnya, sehingga ada pegang-
n yang jelas terhadap langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
roses berikutnya; Bagaimana proses pemilihan teknologi yang te-
at, sehingga kinerja yang diharapkan dari teknologi tersebut jelas;
agaimana menentukan kapasitas produksi yang optimal sehingga
emampuannya dapat ditentukan, baik dalam pemenuhan perminta-
N pasar sasaran maupun perencanaan peningkatan pangsa pasar;
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Bagaimana menentukan letak dan tataletak pabrik, letak dan tata-

letak kantor; Menentukan perencanaan operasional, misalnya dalam
hal jumlah produksi; Bagaimana menentukan rencana pengendalian
persediaan bahan baku dan persediaan barang jadi; Bagaimana peng-

* awasan kualitas produk dapat dilakukan dengan sebaik mungkin.
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK SUMBER DAYA
MANUSIA

adalah untuk.mengetahui apakah dalam pembangunan dan
implementasi bisnis diperkirakan layak atau tidak layak dilihat:
dari ketersediaan sumber daya manusia.

Tujuan studi kelayakan bisnis aspek sumber daya manusia

Relevan dengan tujuan tersebut, maka ada dua peran sumber
daya manusia yang perlu diperhatikan yaitu:

e Peran sumber daya manusia dalam pembangunan proyek bisnis
yang meliputi: kebutuhan sumber daya manusia dibatasi sampai
proyek bisnis selesai dibangun; jenis pekerjaan; keahlian dan

pembiayaan setelah selesai pembangunan proyek tenaga kerja
diberhentikan.

»  Peran sumber daya manusia dalam operasional rutin bisnis setelah
selesai proyek dibangun yang meliputi: keahlian mereka dalam
roda bisnis; lama sumber daya manusia bekerja di perusahaan;

pola pengembangan pekerja sampai dengan pemutusan hubung-
an kerja.



5.1 KAJIAN ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA

untuk menentukan apakah dua faktor ukuran aktifitas bisnis penstafan

Dalam aspek sumber daya manusia hal-hal yang perlu dikaji
meliputi:

5.1.1 Analisis jumlah karyawan yang dibutuhkﬁn

Para manajer hendaknya mempertimbangkan beberapa faktor
bila akan meramal kebutuhan personil. Dari sudut pandang kepraktis-
an, maka tuntutan untuk produk atau jasa adalah yang tertinggi.
Dengan demikian dalam sebuah perusahaan manufaktur, penjualan
adalah yang pertama diperhitungkan, kemudian volume produksi yang
dituntut untuk memenuhi tuntutan penjualan ini ditentukan. Akhirmya
staf yang dibutuhkan untuk mempertahankan volume keluaran (i output)
diperkirakan. Beberapa faktor fain yang harus dipertimbangkan adalah:

» Perputaran tenaga kerja / turn over dari tenaga kerja

e Keputusan untuk meningkatkan mutu produk untuk masuk ke
pasar baru

e  Kualitas dan sifat karyawan yang sudah ada.
¢ Perubahan tehnologi.
s Sumberdaya keuangan perusahaan.

Tehnik-tehnik untuk meramalkan kebutuhan SDM, dapat di- *

lakukan dengan: analisis trend, analisis rasio, analisis plot penye-
baran, ‘dan peramalan dengan komputerisasi. Analisis frend berarti
menelaah tingkat emplyment perusahaan selama lima atau sepuluh
tahun terakhir untuk memproyeksikan kebutuhan dimasa yang akan
datang. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui ke-
cenderungan yang mungkin berkelanjutan ke masa depan, Analisis
ini bernilai sebagai perkiraan awal, tetapi tingkat employment jarang
tergantung sama sekali pada perjalanan waktu. Faktor lain seperti pe-
rubahan produktifitas, penjualan akan juga mempengaruhi kebutuhan
tenaga kerja. Analisis Rasio, berarti membuat perkiraan berdasarkan
pada rasio antara beberapa faktor misalnya volume penjualan dan
jumlah karyawan yang dibutuhkan. Plot Penyebaran dapat digunakan
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di perusahaan berhubungan. Jika ada, maka ketika anda dapat mera-
malkan ukuran kegiatan bisnis, maka anda juga dapat memperkirakan
persyaratan personel perusahaan. Sebagai contoh tersedia data ber-
bagai ukuran rumah sakit (jumlah kamar) dengan jumlah perawat. Jika
data ini berhubungan, maka akan nampak titik-titik sebagai suatu garis,
sehingga dapat digunakan untuk menentukan jumlah perawat yang
dibutuhkan jika rumah sakit berkembang dimasa yang akan datang.
Dengan menggunakan komputerisasi untuk meramal persyaratan
personel, dibutuhkan data khusus serta program-progam pendukung.
Dengan menggunakan program komputerisasi, seorang manajer dapat
dengan cepat menerjemahkan berbagai kebutuhan personel.

5.1.2 Penentuan analisis jabatan

Analisis jabatan adalah prosedur untuk menetapkan tugas dan
dan keterampilan dari suatu jabatan dan orang seperti apa yang akan
dipekerjakan pada pekerjaan seperti itu. Analisis ini menghasilkan
tentang tuntutan jabatan, yang selanjutnya digunakan untuk mengem-"
bangkan uraian jabatan (job description). Yaitu suatu daftar tugas-tu- -
gas, tanggung jawab, hubungan laporan, kondisi kerja, tanggung ja-
wab dari analisis jabatan, dan Spesifikasi jabatan (job spesification),
yaitu daftar persyaratan (tuntutan manusiawi) suatu jabatan: seperti
pendidikan, keterampilan, kepribadian, dan lain-fain dari analisis ja-
batan.

5.1.3 Rekrutment, seleksi dan orientasi

Prosedur pengangkatan akan memberikan hasil terbaik jika di-
dasarkan pada analisa pekerjaan, perencanaan tenaga kerja dan pena-
rikan tenaga. Analisa pekerjaan melalui spesifikasi pekerjaan, membe-
ritahukan kepada kita jenis orang yang perlu untuk memenuhi tangung
jawab pekerjaan dengan tepat. Suatu analisa atas beban kerja dan ka-
rakteristik angkatan kerja yang ada sekarang memungkinkan kita un-
tuk merencanakan persyaratan angkatan kerja kita dari segi jumlah.
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Perekrutan, yang terampil memberikan jumlah pelamar yang cukup-

~ 5.1.6. Penentuan prestasi kerja

memuaskan. Dengan mengetahui jenis orang yang kita inginkan dan
berapa banyak yang akan kita angkat, kita dapat memilih dari pelamar
pekerjaan yang tersedia. . h

" Ada beberapa variasi pada langkah dalam proses seleksi, misal-
nya mandor mungkin lebih sederhana dibandingkan dengan wawan-
cara untuk pimpinan:

¢ Kriteria seleksi ditetapkan yang biasanya didasarkan pada per-

syaratan jabatan-yang sekarang dan dimasa depan. '

Calon diminta melengkapi formulir lamaran, ini bisa dihilangkan

jika calon berasal dari perusahaan sendiri.

¢ Testing kualifikasi calon untuk jabatan itu.

* Wawancara formal yang dilakukan oleh manajer, atasannya,
orang lain di dalam organisasi. . .

* Pengecekan informasi yang diberikan oleh calon, dan dinilai.

*  Ujian kesehatan ’ -

Orientasi meliputi pengenalan pegawai baru pada perusahaan,
fungsinya, tugas-tugasnya, dan orang-orangnya. Penting untuk di-
tekankan bahwa walaupun program formal ini biasanya dilakukan

orang-orang dari departemen personalia, namun tanggung jawab uta- -

ma pengarahan pegawai baru adalah tetap pada atasannya,

5.1.5 Program pelatihan dan pengembangan

Organisasi yang progresif melangkah lebih jauh dengan
pendekatan latihan dan pengembangan; mereka menyiapkan diri un-
tuk masa depan, Ini memerlukan proyeksi mengenai kemampuan baru
yang akan dituntut oleh tehnologi dan metode yang berubah dimasa
depan. Tuntutan-tuntutan baru ini (yang ditimbulkan oleh lingkungan
luar) harus dipadukan ke dalam rencana pelatihan perusahaan.
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Terlepas dari hakekat dan keaneka ragaman berbagai program
pelatihan, dan pendidikan, sebagian besar pengembangan terjadi di
tempat kerja. Tetapi pengembangan semacam itu lambat dan kurang
efektif jika karyawan tidak dinilai dan tidak diberi umpan balik secara
sistimatis dengan informasi yang berhubungan dengan mutu prestasi-
nya. Semua karyawan dinilai berdasarkan prestasi kerja mereka dalam
berbagai cara. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa pilihan terletak
di antara tiga kemungkinan pendekatan:

= Penilaian sambil lalu, tidak sistimatik dan serampangan.

s Pengukuran yang tradisional dan sistimatik atas: sifat karyawan,
sumbangan-sumbangan karyawan atau keduanya.

e Penentuan tujuan bersama melalui suatu program manajemen
berdasarkan sasaran (MBS).

Walaupun pendekatan sambil lalu barangkali paling umum di-
gunakan, namun survei dari 426 perusahaan mengungkapkan bahwa.
67% melakukan evaluasi prestasi karyawan secara formal, bukan’ .
dengan sambil lalu. Penilaian prestasi yang sistematis adalah bahwa
penilaian itu menghasilkan informasi yang sangat membantu pengam-
bilan dan pelaksanaan keputusan tentang masalah-masalah seperti
promosi, kenaikan gaji, pemberhentian, dan mutasi. Beberapa sistemn
penilai prestasi sistimatis tradisional, diantaranya adalah dengan cara
sebagai berikut:

s Penetapan peringkat (ranking).

s Pembandingan antar perorangan

o Daftar pertanyaan (checklists)

+ Skala penilaian dengan dasar perilaku (behaviorally rating scales),

Program penilaian; adalah hal yang lebih penting dari pada
metode atau formulir penilaian adalah rutu si penilai. Waktu dan
perhatian yang memadai harus diberikan kepada perancang penilaian
untuk memutuskan pertanyaan-pertanyaan seperti siapa yang harus
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menilai, kapan harus menilai, pelatihan bagi si penilai, serta peman-

tauan terhadap program penilaian. Dalam metode tradisional dan sis-
timatik, manajer- mempertimbangkan prestasi para bawahan dengan
harapan akan memperoleh angka pengukurapn yang tidak memihak,
obyektif, faktual, dan dapat diterima. Namun banyak kritik terhadap
penilaian ini karena rendahnya keandalan dan-keabsahan nya. Oleh
karena itu kemudian pendekatan modern Mana;emen Berdasarkan
Sasaran (MBS), menekankan penentuan suatu’sasaran secara pertisi-
patif tetapi bersama-sama, diikuti oleh evaluasn keberhasilan secara
partisipatif bersama-sama dalam Wwawancara-wawancara penilaian se-
cara periodik. :

.5.1.7 Pengembangan karir

Setelah karyawan di didik, di latih kemudian dinilai, fungsi -

pengembangan karier belum berakhir. Perhatian untuk pengembang-
an karier jangka panjang harus selalu menyertai setiap program
pengembangan karyawan yang bersifat komprehensif, Pelaksanaan
program pengembangan sumberdaya internal yang direncanakan se-
cara khusus akan memberikan hasil yang lebih besar dari pada hanya

bergantung pada kesempatan atau perekrutan dari luar yarig mung- )

kin dilaksanakan secara terburu-buru. Karier dapat didefinisikan se-
bagai suatu rangkaian kegiatan kerja yang terpisah tetapi berkaitan,
yang memberikan kesinambungan, ketentraman dan arti dalam hidup
seseorang. Lima dasar yang biasanya digunakan sebagai pembentuk
karier individu adalah:

* Kemampuan manajerial.

¢ Kemampuan fungsmnal-tekms

o Kreatifitas

5.1.8 Keselamatan kerja

Pemutusan hubungan kerja dapat digolongkan menurut departe-
men, alasan-alasan untuk keluar, masa dinas dan ciri-ciri perorangan
seperti umur, jenis kelamin dan sebagainya. Alasan untuk mening-
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galkan organisasi harus dianalisis dengan hati-hati untuk rnemast:-

sasarannya bukan[ah peniadaan karyawan seluruhnya. Beberapa pem-
berhentian karyawan memberi manfaat kepada perusahaan, dalam hal
karyawan yang meninggalkan perusahaan dapat digantikan oleh kar-
yawan yang lebih berkualitas.

5.1.9.1. Pensiun

Pensiun telah dirumuskan oleh beberapa orang sebagai “peran
tanpa peran”. Dalam masyarakat yang dibangun atas dasar etika ker-
ja, sering teryakini adanya peralihan dari suatu peran kerja produktif
yang nyata kepada kondisi bahwa pensiun mengakibatkan penyakit
mental dan jasmanai serta kadang-kadang kematian yang terlalu cepat.
Bagi banyak orang, kerja adalah kehidupan, dan pengangguran adalah
suatu kematian yang hidup. Pensiun sesungguhnya adalah merupakan
peristiwa penting dalam daur hidup seseorang, dan organisasi punya
kewajiban dalam memudahkan peralihan dari satu tahap ke tahap
yang lain, '

5.1.9.2. Pemecatan

Barangkali pemutusan hubungan kerja yang paling menegang-
kan dan tidak menyenanglkan adalah pemecatan. Karyawan yang ber-
sangkutan pada dasamya dianggap tidak memuaskan dipandang dari

segi pretasi dan/sikap.

5.2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS ASPEK
SUMBER DAYA MANUSIA

Deari studi kelayakan bisnis aspek sumber daya manusia setidak-
nya memberikan hasil: Mampu membedakan antara merencanakan
sumber daya manusia dalam pembangunan proyek bisnis dan sum-
ber daya manusia dalam implementasi bisnis; Menentukan kelayakan
tiap unsur manajemen sumber daya manusia, seperti: berapa jumlah
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK MANAJEMEN

mengetahui apakah dalam pembangunan dan implementasi
bisnis dapat direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan se-
hingga rencana bisnis layak atau tidak layak.

Tujuan studi kelayakan bisnis aspek manajemen adalah untuk

6.1 KAJIAN ASPEK MANAJEMEN

Sehubungan dengan tujuan tersebut di atas, maka beberapa as-
pek yang dikaji dalam aspek manajemen meliputi (perencanaan bis-
nis, pengorganisasian, actuating, pengendalian):

6.1.1 Perencanaan Bisnis

Dalam menyusun perencanaan, hendaknya dikaji dari beberapa
sisi seperti: sisi pendekatan pembuatan perencanaan, jangka waktu
pelaksanaan, tingkatan perencanaan.

6.1.1.1. Pendekatan dalam pembuatan perencanaan

Pendekatan Atas-Bawah (Top-Down): dalam pendekatan ini,
perencanaan dilakukan oleh pimpinan perusahaan. Unit organisasi
dibawahnya hanya melaksanakan hal-hal yang telah direncanakan.



Pendekatan Bawah-Atas (Boottom-Up): dalam pendekatan ini

6.1.4 Program Kerja

pimpinan memberikan gambaran situasi dan kondisi yang dihadapi
organisasi, termasuk visi, misi, tujuan sasaran dan sumberdaya yang
dimiliki. Selanjutnya memberikan kewenangan kepada manajemen
ditingkat bawah untuk menyusun perencanaan.

Pendekatan Campuran: dalam pendekatan ini pimpinan mem-
berikan petunjuk perencanaan organisasi secara garis besar, sedang-
kan secara detail, diserahkan kepada kreativitas unit perusahaan di
bawahnya, dengan tetap mematuhi aturan yang berlaku.

6.1.1.2. Pendekatan Kelompok

Pendekatan ini perencanaan dibuat oleh sekelompok tenaga
ahli dalam perusahaan. Biasanya didalam perusahaan dlbentuk se-
buah biro perencanaan.

6.1.2. Fungsi Perencanaan

Ada beberapa fungsi utama dalam perencanaan yaitu: sebagai
penerjemah kebijakan umum, sebagai perkiraan, sebagai stimber eko-
nomi, sebagai pedoman kegiatan, sebagai alat koordinasi, sebagai alat
pengawasan.

6.1.3 Macam-Macam Perencanaan

Dilihat dari jangka waktu: ada perencanaan jangka panjang
(20-30 tahun), perencanaan jangka menengah (3-5 tahun) dan peren-
canaan jangka pendek (satu tahun). Dari sisi tingkatan manajemen:
Perencanaan strategis merupakan ‘perencanaan untuk mencapai tu-
juan jangka panjang, Perencanaan operasional, merupakan bagian
dari perencanaan strategis yang mengarahkan pada bidang fungsional

* dan bersifat jangka pendek.
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Adalah operasionalisasi perehcanaan jangka pendek, yang se-
cara tehnis dipakai dalam rangka mengoptimalisasi sumberdaya or-
ganisasi.

Anggaran:

adalah rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka
«=. dan dinyatakan dalam unit moneter, yang meliputi seluruh kegiatan
= perusahaaan untuk periode tertentu dimasa-yang akan datang. Man-
faat anggaran bagi perusahaan antara lain: membuktikan adanya 6
perencanaan yang terpadu, sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan
perusahaan, alat koordinasi kerja, alat pengawasan kerja, dan sebagai

alat evaluasi kegiatan perusahaan.

6.1.5 Pengorganisasian

Dalam membangun proyek dan mengimplementasikan bisnis
secara rutin, pengorganisasian hendaknya dikaji dari beberapa sisi, an-_
tara lain: langkah-langkah pengorganlsasmn, asas organisasi, struktur
organisasi dan prestasi yang diinginkan.

6.1.5.1. Langkah-langkah Pengorganisasian

- o Merinci pekerjaan sesuaidengan visi dan misi organisasi
* Membagi beban kerja ke dalam aktivitas yang secara logis dapat
dilakukan oleh seseorang.
*  Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan.
* Memantau efektifitas organisasi dan mengambil langkah penye-
suaian untuk meningkatkan efektifitas.

6.1.5.2. Asas Organisasi

Asas adalah pedoman yang secara maksimal hendaknya dilak-
sanakan agar diperoleh satu struktur organisasi yang baik dan aktivi-
tas organisasi yang berjalan lancar. Beberapa asas sebagi pedoman

_adalah: asas tujuan harus jelas, departementalisasi, asas pembagian
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arja harus jelas, asas keselarasan, asas delegasi wewenang, ada ren- |

ng kendali yang cukup, dan satu komando.

1.5.3. Struktur Organisasi

Adalah susunan dan hubungan antara bagian dan posisi da-
m perusahaan. Struktur organisasi menjelaskan aktivitas kerja, serta
emperhatikan hubungan fungsi dan aktivitas tersebut sampai batas-
itas tertentu. Selain itu struktur organisasi juga menjelaskan hierarkhi

in susunan kewenangan, serta hubungan pelaporan (siapa melapor
apa).

1.5.4. Bentuk Organisasi

Ada beberapa bentuk struktur organisasi, yaitu: Organisasi garis,
ganisasi fungsional, organisasi garis staff, organisasi gabungan dan
ganisasi matriks.

Struktur Organisasi Garis: bentuk struktur organisasi yang pa-
1g sederhana. Ciri nya: 1) Jumlah karyawan relatif sedikit; 2) Organi-
si relatif kecil; 3) Karyawan saling mengenal dan akrab; 4) Spesiali-
si kerja masih relatif rendah.

Struktur Organisasi Fungsional: sebagai ciri bentuk struktur or- ~
nisasi ini adalah setiap atasan mempunyai wewenang untuk mem-
rikan perintah kepada setiap bawahan yang ada, sepanjang perintah
rsebut masih ada hubungannya dengan fungsi yang dimiliki atasan.

Struktur Organisasi Garis Staf (Staf ahli/Penasehat): kumpul-
1 orang-orang yang ahli dalam bidang tertentu. Didalam organisasi
ng begitu komplek, biasanya pimpinan mendelegasian wewenang
pada para staf sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk mem-
rikan perintah atau instruksi kepada bawahan atas nama pimpinan.

Struktur Organisasi Gabungan: pada dasarnya struktur orga-
sasi ini merupakan bentuk dari kombinasi struktur organisasi yang
lah' dibahas sebelumnya, sehingga bentuk strukturnya dapat berupa
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gabungan dari organisasi garis dan staf, garis dan fungsional, fungsio-

~ — nal danstaf-atau kombinasiketiganya:— E— =

Struktur Organisasi Matriks: struktur organisasi ini biasanya di-
gunakan pada organisasi yang memiliki pekerjaan yang relatif besar,
dengan permasalahan yang cukup komplek. Kondisi semacam ini di-
perlukan penanganan yang tepat, baik dari segi waktu, tenaga maupun
biaya yang dibutuhkan. Dalam struktur organisasi ini, bawahan bisa
memiliki atasan yang lebih dari satu orang atasan, sehingga mereka di
bawah dua jalur wewenang, dengan kata lain mempunyai dua rantai
perintah, yang satu bersifat vertikal, dan yang lainnya horisontal.

6.1.6 Actuating (Penggerakan)

Agar actuating dapat berjalan dengan baik, maka perlu dikaji
beberapa sisi, seperti fungsi penggerakan, sikap dan perilaku pimpin-
an.

6.1.6.1. Fungsi Penggerakan

Mempunyai fungsi untuk: 1) Mempengaruhi orang lain untuk .
bersedia menjadi pengikut; 2) Membuat seseorang mengerjakan pe-
kerjaan dengan lebih baik; 3) Memelihara dan memupuk kesetiaan
pada pimpinan, tugas dan organisasi; 4) Menanamkan, memelihara
dan memupuk rasa tanggung jawab seseorang terhadap orang lain,
Tuhannya, negara dan masyarakat. '

6.1.6.2. Fungsi Kepemimpinan

Kepemimpinan diartikan sebagai suatu proses mengenai peng-
arahan, dan usaha untuk mempengaruhi kegiatan yang berhubungan
dengan anggota kelompok
6.1.7 Controlling (Pengendalian)

Pengendalian, sebagai salah satu fungsi manajemen, hendaknya
dianalisis untuk mendapatkan jawaban apakah dari sisi ini, rencana
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snis dinyatakan layak atau sebaliknya. Fungsi pokok pengendalian

6.2.2 Pengorganisasian

falah:-1)-Mencegah terjadinya penyimpangan; 2) Meriperbaiki pe-
/impangan; 3) Mendinamisasikan organisasi; 4) Mempertebal rasa
nggung jawab. : ;

Agar fungsi pengendalian dapat berjalan dengan baik, perlu di-
zrhatik_z_ni'l prinsip-prinsip. pengendalian sebagai berikut: 1) Pengen-
lian harus direncanakan dengan baik; 2) Dapat merefleksikan sifat
:ngawasan dari bidang-bidang yang diawasi; 3) Pelaporan penyim-
ngan harus dilaporkan dengan segera; 4) Harus bersifat fleksibel,
namis dan ekonomis. : ’ '

1.8. Sistem Pengendalian Yang Efektif
Ada beberapa karakteristik untuk dapat dikatakan suatu pengen-

lian efektif, yaitu: :

Akurat

Tepat waktu

Dipusatkan pada titik pengendalian yang strategis

Ekonomis

Realistis dari sisi organisasi

Fleksibel

2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS ASPEK

MANAJEMEN

Dari studi kelayakan bisnis aspek manajemen setidaknya mem-
wrikan hasil informasi dua aktivitas yaitu manajemen dalam pem-
ingunan proyek bisnis dan manajemen dalam implementasi bisnis
tin, dalam kaitannya dengan: o

2.1 Perencanaan

_ Hendaknya studi kelayakan bisnis dapat menilai perencanaan
wi sisi pendekatan yang digunakan; dari sisi jangka waktu, tingkatan
anajemen, fungsinya dan program kerja.

Studi Kelayakan Bisnis

Hendaknya studi kelayakan bisnis dapat mengkaji apakah lang-
kah-langkah pengorganisasian di dalam dua aktivitas; manajemen
dalam pembangunan proyek bisnis dan manajemen dalam implemen-
tasi bisnis rutin dapat berjalan dengan baik.

6:2.3 ~Penggerakan.

Hendaknya studi kelayakan bisnis dapat melakukan peng-
gerakan sumber daya manusia (dapat mempengaruhi orang-orang
agar bersedia bekerja dengan baik, mampu memupuk kesetiaan pada
tugas).

6.2.4 Pengendalian

Hendaknya studi kelayakan bisnis dapat mengendalikan manaje-
men dalam pembangunan proyek bisnis dan manajemen dalam im-
plementasi bisnis rutin, Pengendalian dapat diarahkan pada fungsi
pokok pengendalian yaitu mencegah secara maksimal terjadinya.
penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan-kesalahan, memper- .
baiki berbagai penyimpangan dan kesalahan yang terjadi, dan men-
dinamiskan organisasi kearah yang lebih efektif dan efisien.

-00000-
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
- ASPEK KEUANGAN

ngetahui perkiraan pendanaan dan aliran kas bisnis, sehingga
dapat diketahui layak atau tidaknya rencana bisnis yang di-
maksud.

Studi kelayakan bisnis dari aspek keuangan, bertujuan untuk me-

Relevan dengan tujuan tersebut maka, hal-hal yang perlu dikaji -
dalam aspek keuangan meliputi (kebutuhan dan sumber dana, aliran
kas, kajian biaya modal, kriteria penilaian investasi).

7.1 KEBUTUHAN DAN SUMBER DANA

7.1.1 Kebutuhan dana :

Besarnya kebutuhan dana secara pasti tidak mudah ditentukan,
oleh karena itu penentuan kebutuhan dana biasanya berupa taksir-
an. Secara umum taksiran kebutuhan dana untuk proyek investasi di-
pengaruhi oleh kompleksitasnya proyek, seperti lokasi pembangunan
gedung kantor dan pabrik, jenis peralatan dan tehnologi yang di-
gunakan serta faktor pendukung yang lain. Pengalokasian dana untuk
proyek investasi secara umum dialokasikan ke dalam dua kelompok,
yaitu kebutuhan dana untuk aktiva tetap, dan kebutuhan dana untuk
modal kerja.



Aktiva tetap adalah aktiva yang memiliki umur ekonomis lebih

proyek lain baik yang sama ataupun yang tidak sama di tempat lain,

ri-satu-periode-operasi-perusahaan-(satu-tahun);-dibeli-tidak-untuk
jual kembali, melainkan digunakan untuk operasi, dan setiap pe-
»denya disusutkan. Pengeluaran dana untuk aktiva tetap ini termasuk
lam pengeluaran modal (capital expenditure), sedangkan yang tidak
rmasuk dalam kriteria di atas termasuk dalam aktiva lancar {modal
rja). Pengeluaran ini diharapkan akan kembali dalam jangka pendek
itu paling lama dalam satu periode opegasi sudah kembali men-
di kas. Pengeluaran ini disebut, dengan pepgeluaran penghasllan
avenue expenditure).

sbutuhan dana untuk aktiva tetap

Aktiva tetap yang dlperlukan untuk |nvestasu bisa diklasifikasi- |

in sebagai berikut:
ktiva tetap berujud, yang meliputi:

Tanah dan pengembangannya. Biaya ini termasuk harga tanah, bi-
aya pendaftaran, biaya penyiapan tanah, balik nama, pemagaran
dan lain-lain. Biaya sampai tanah tersebut siap digunakan.
Bangunan dan perlengkapanniya. Bangunan ini dapat meliputi:
Pabrik dan mesin-mesin, Aktiva tetap lainnya.

ktiva tetap tidak berujud, meliputi:

Patent, lisensi, copyright, goodwill.
Biaya-biaya pendahuluan, yang terdiri dari biaya untuk sludl pen-
dahuluan, survey pasar dan sebagainya. .

Biaya sebelum operasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh per-
isahaan sebelum perusahaan berproduksi secara komersial. Misalnya
liaya penarikan tenaga kerja, biaya latihan, dan biaya selama produksi
)ercobaan.

Dasar Penaksiran: untuk menaksir biaya dari berbagai aktiva
etap, diperlukan informasi tentang kebutuhan fisik seperti: rencana
rang terperinci dengan spesifikasi yang lengkap, pengalaman dari
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pedoman-pedoman yang telah teruji secara empiris, informasi harga
baik harga masa lalu, sekarang mapun perkiraan harga dimasa yang
akan datang.

Kebutuhan Dana Untuk Modal Kerja

Secara umum modal kerja dapat diartikan sebagai modal kerja
bruto (gross working capital) atau modal kerja netto (net working capi-
tal). Modal kerja bruto menunjukkan keseluruhan aktiva lancar yang
terdiri dari kas, surat-surat berharga. (kalau ada), piutang, persediaan.
Sedangkan modal kerja netto merupakan selisih antara aktiva lancar
dengan hutang lancar atau hutang jangka pendek. Yang dimaksud
dengan aktiva lancar adalah aktiva yang untuk menjadi berubah di-
perlukan waktu tidak lebih dari satu tahun, atau satu siklus produksi.

Dalam buku ini modal kerja, diukur dengan menggunakan
pengertian modal kerja bruto. Dalam pengertian sehari-hari modal
kerja sering yang digunakan juga aktiva lancar secara keseluruhan. .
Meskipun dalam keadaan tertentu lebih tepat menggunakan penger-
tian netto. Untuk menghitung kebutuhan/besar kecilnya modal kerja,
didasarkan atas waktu terikatnya dana dalam modal kerja. Yaitu waktu
yang diperlukan sejak pengeluaran kas sampai menjadi kas kembali.

7.1.2 Sumber dana

Setelah jumlah dana yang dibutuhkan diketahui, selanjutnye
yang perlu ditentukan adalah dari mana dana diperoleh dan dalam
bentuk apa. Dalam hal ini yang dipilih adalah sumber dana yang
mempunyai biaya paling rendah dan tidak menimbulkan masalah bagi
perusahaan yang mensponsorinya.

Beberapa sumber dana yang penting antara lain:

1) Modal pemilik yang disetor.

2) Saham yang diperoleh dari penerbitan saham di pasar modal.
3) Obligasi yang diterbitkan oleh pasar modal,
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t Kredit yang diterima dari bank. '

))—Sewa-guna-(leasing) dari-lembaga-non-bank- . —

Sedangkan pengeluaran kas dapat disebabkan aleh transaksi transaksi

.2 ALIRAN KAS (CASH FLOW)

Aliran kas disusun dengan maksud untuk menunjukkan perubah-
n kas selama satu periode tertentu serta memberikan alasan menge-

ai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber
as dan penggunaan nya. '

Kas merupakan aktiva paling likuid atau merupakan salah satu
nsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. Prinsip kehati-ha-
an perlu diterapkan dalam menentukan tingkat likuiditas ini, karena
ngkat likuiditas yang tinggi dapat saja disebabkan karena tingkat per-
utaran kas yang rendah sehingga keuntungan menjadi rendah. Se-
aliknya tingkat likuiditas yang rendah bisa disebabkan oleh tingkat
erputaran kas yang tinggi, memang akan mendapatkan keuntungan

ang lebih besar, tetapi menjadi tidak likuid jika terjadi kebutuhan
ana secara mendadak.

Sumber penerimaan dan pengeluaran kas ada yang bersifat rutin

an ada pula yang bersifat insidentil. Adapun sumber penerimaan kas

apat berasal dari:

Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap atau adanya

adanya penurunan aktiva lancar yang diimbangi dengan penam-
- bahan kas. ! .

Adanya emisi saham atau penambahan modal oleh pemilik dalam

bentuk kas.

Pengeluaran surat tanda bukti utang, serta bertambahnya utang

yang diimbangi dengan penerimaan kas.

Berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangi dengan

adanya penerimaan kas. _ _

Adanya penerimaan kas lain-lain seperti se'\g\l.ra, bunga atau dividen.
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sebagai berikut: T

» Pembelian saham atau obligasi dan aktiva lainnya.

¢ Penarikan kembali saham yang beredar pengembalian kas perusa-
haan oleh pemilik perusahaan.

s Pembayaran angsuran atau pelunasan utang,

s Pembelian barang dagangan secara tunai.

*  Pengeluaran kas untuk membayar dividen, pajak, denda dan lain-
lain.

7.3 BIAYA MODAL (COST OF CAPITAL)

Konsep cost of capital dimaksudkan untuk menentukan berapa
besar biaya riil dari masing-masing sumber dana yang dipakai dalam
berinvestasi. Kita perlu menentukan biaya penggunaan modal rata-rata
dari keseluruhan dana yang akan dipakai, sehingga berdasarkan hal ini
patokan tingkat keuntungan yang layak (cut off rate) dari proyek bis-
nis dapat diketahui. Untuk menghitungnya, karena garis besar sumber
pembelanjaan terbagi atas utang dan modal sendiri, maka biaya modal
dari masing-masing sumber dana harus dihitung.

a. Biaya Utang
Biaya utang untuk jangka panjang maupun jangka pendek dapat
dihitung dengan menggunakan konsep present value .

b. Biaya modal sendiri )
Kelompok biaya modal sendiri dapat dibagi atas biaya saham pre-
feren, biaya saham biasa, dan biaya laba ditahan.

Biaya saham preferen dapat dihitung dengan formula:
AxB

P =
0 Kp
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Ji mana:

—Py—=_harga jual-saham-saat-ini;

7.4_KRITERIA PENILAIAN INVESTASI

A = nilai dividen (dalam persen);
B = nilai nominal saham;
K, = biaya saham preferen.

'-e.dangkan biaya saham biasa merupakan suatu tingkat keuntuhgan
ninimal yang harus diperoleh suatu investas yang dibelanjai dengan
aham biasa, :

iiaya saham biasa dapat dihitung dengan formula:

D
ol
[-] P{)
)i mana:
k, = biaya modal dari saham biasa;

D = dividen per lembar saham yang konstan setiap kurun waktu
tertentu (misal setiap tahun);
Py = harga saham saat ini.

Intuk biaya Laba ditahan, pada dasarnya sama dengan biaya saham

iasa, Bedanya untuk biaya saham biasa memiliki floatation cost, yaitu -

iaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan proses saham, sedangkan
renggunakan dana dari laba ditahan tidak memerlukan biaya.

Biaya penggunaan modal rata-rata dari keseluruhan dana yang
ipakai perlu diketahui, untuk menentukan nilai investasi. Kalau ber-
vestasi menggunakan modal sendiri, maka cut off rate nya adalah
iaya modal sendiri. Sedangkan investasi yang menggunakan biaya
iodal sendiri dan utang cut off rate nya mempertimbangkan biaya
iodal, baik dari utang maupun dari modal sendiri. Salah satu cara
atuk menghitung cut off rate 4dalah dengan‘menghitung biaya mo-
il rata-rata tertimbang setelah pajak, dengan cara mengalikan antara
2sar biaya modal dari masing-masing sumber pembelanjaan dengan
‘oporsi dana yang digunakan.
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Studi kelayakan terhadap aspek keuangan perlu dianalisis se-
bagaimana aliran prakiraan aliran kas akan terjadi. Pada umumnya
ada empat metode yang biasa dipertimbangkan untuk dipakai dalam
penilaian aliran kas dari statu investasi, yaitu Payback Period, Net Pre-
sent Value, Internal Rate of Return dan Profitability Index.

7.4.1 Metode Payback Period (PP)

Pay Back Period 4dalah suatu periode yang diperlukan untuk menutup
kembali pengeluaran investasi (Inicial cash investment) dengan meng-
gunakan aliran kas. Dengan kata lain pay back period merupakan ra-
sio antara initial cash investment dengan cash flow nya, yang hasilnya
adalah satuan waktu. Selanjutnya nilai rasio ini dibandingkan dengan
maximum payback period yang dapat diterima.

Rumus PP:

Payback Period = e x 1tahun

Kas masuk bersih -

Kriteria penilaian PP:

Jika payback period lebih pendek waktunya dari maximum paybac
period nya, maka usulan investasi dapat diterima. '
Metode ini mempunyai kelemahan, karena tidak memperhatikan kon-
sep nilai waktu uang, disamping juga tidak memperhatikan aliran kas
masuk setelah payback. Jadi pada umumnya metode ini digunakan
sebagai pendukung metode lain yang lebih baik.

7.4.2 Metode Net Present Value (NPV)

NPV adalah selisih antara Present value dari investasi dengan nilai se-
karang dari penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yang akan da-
tang. Untuk menghitung nilai sekarang perlu ditentukan tingkat bunga

yang relevan. ’
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Rumus NPV:

yang wajar, misalnya 10 persen. Lalu bandingkan dengan biaya in-

NPV =Y G _
E (1+K"

lo

Di mana:

CF; = aliran kas per tahun pada periode t;
l, = investasi awal pada tahun 0;
K = suku bunga (discount rate),
Kriteria penilaian NPV:
Jika NPV > 0 usulan proyek diterima
Jika NPV < 0 usulan proyek ditolak
Jika NPV = 0 nilai perusahaan tetap walau usulan proyek di-
terima atau ditolak

7.4.3 Metode Internal Rate Of Raturn (IRR)

Metode ini digunakan untuk mencari tingkat bunga yang menyamakan
nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan dimasa yang akan datang,
atau penerimaan kas, dengan pengeluaran investasi awal.

Rumus IRR:

n CF{

LEdy, —t
? § (1+IRR)'

Di mana:

t = tahun ke;
n = jumlah tahun;
l, = nilai investasi awal; Y
CF, = arus kas bersih;
_ IRR = tingkat bunga yang dicari harganya.

IRR dapat dicari dengan coba-coba, caranya, hitung nilai Sekarang
dari arus kas dari suatu investasi dengan menggunakan suku bunga
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vestasinya. Jika nilai investasi lebih kecil, maka dicoba lagi dengan
suku bunga yang lebih tinggi, demikian seterusnya sampai biaya in-
vestasi menjadi sama besar,

Kriteria penilaian IRR:

Jika IRR yang didapat ternyata lebih besar dari Rate of Return yang
ditentukan, maka investasi dapat diterima.

Rumus IRR untuk interpolasi ialah:

IRR =P, - C, x~2=F1
_ c

-G

Di mana:

P, = tingkat bunga ke-1;
P, = tingkat bunga ke 2;
C, = NPVke 1;
C, = NPVke2.

7.4.4 Metode Profitability Index (P1)

Pemakaian metode ini caranya adalah dengan menghitung melalui

. perbandingan antara nilai sekarang (present value) dari rencana pe-

nerimaan-penerimaan kas bersih di masa yang akan datang, dengan
nilai sekarang dari investasi yang telah dilaksanakan, Jadi PI dapat di-
hitung dengan membandingkan antara PV kas masuk dengan PV kas
keluar.

Rumus Pl:

PV kas masuk -
Pl =

~ PV kas keluar
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK EKONOMI, SOSIAL

DAN POLITIK

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh lingkungan luar mem-

berikan peluang dan sekaligus ancaman bagi rencana bisnis. Se-
lain itu juga untuk mengetahui apa saja yang dapat disumbangkan
oleh proyek bisnis bagi lingkungan luar, jika bisnis sudah direalisasi.

Studi kelayakan bisnis dari aspek ekonomi, sosial dan politik ber-

8.1 KAJIAN ASPEK EKONOMI, SOSIAL DAN
POLITIK

Sehubungan ‘dengan tujuan tersebuit di atas, maka aspek yang

di‘kaji dalam bab ini adalah aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek
politik. :

8.1.1. Aspek Ekonomi

Cukup banyak data makro ekonomi yang dapat dimanfaat-
kan oleh perusahaan. Data ekonomi makro dapat dijadikan indika-
tor ekonomi, yang dapat diolah menjadi informasi penting dalam
rangka studi kelayakan bisnis, misalnya harga, inflasi, kurs valuta
asing, PDRB, kredit perbankan, neraca pembayaran dan sebagainya.
Disamping data makro ekonomi dapat digunakan sebagai input dalam



udikelayakan bisnis, maka-perlu.dikaji pulaimbal baliknya yaitu bis-

s yang direncanakan hendaknya bermanfaat bagi pihak lain, Manfaat
snis ditinjau dari:

encana Pembangunan Nasional: dapat memberikan kesempatan
irja bagi masyarakat; dapat memanfaatkan sumberdaya lokal untuk
'oses produksi; dapat menghemat devisa negara; dapat mendukung

mbuhnya industru yang lain; menyediakan kebutuhan konsumen
1n dapat menambah devisa negara.

ari sisi distribusi nilai tamba_h, kegiatan usaha bisnis dapat mense-
hterakan berbagai pihak, antara lain pemerintah dalam bentuk pa-
k, karyawan, pemegang saham dan stakeholder yang lain. Dari sisi
'merintah, bisnis dapat meningkatkan devisa negara.

1.2 Aspek Sosial

Disamping mencari keuntungan, perusahaan memiliki tugas
elaksanakan kegiatan yang bermacam-macam antara lain: penelitian,
:nyediaan lapangan kerja baru, meningkatkan kualitas SDM, melak-
nakan alih tehnologi, meningkatkan mutu / kualitas hidup juga harus
ipat meningkatkan kondisi lingkungan baik fisik maupun psikis.

1.3 Aspek Politik

_ Dalam mengkaji kelayakan bisnis, aspek politik perlu dikaji un-
k memperkirakan bahwa situasi politik saat bisnis dibangun dan saat
implementasikan tidak akan mengganggu, sehingga kajian menjadi
yak. Langkah dan kebijakan pemerintah untuk menciptakan clean
vernment, akan dinilai sebagai hal yang positif oleh pasar karena
‘an memberikan jaminan terhadap keamanan modal dan iklim usaha
ing kondusif. Sebaliknya hal-hal yang bersifat buruk (penyelewengan
in sebagainya) dinilai sebagai hal yang tidak mendukung dan akan
endatangkan kerugian di dunia investasi. Jadi jelas bahwa aspek
olitik pemerintah secara langsung maupun tidak langsung berpe-
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———ngaruh-dalam dunia bisnis. Semakin kacau kondisi politik dalam suatu

daerah, maka akan berdampak semakin kacau pula dunia bisnis di
daerah itu.

-8.2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS ASPEK

EKONOMI, SOSIAL DAN POLITIK

Dari studi kelayakan bisnis aspek ekonomi, aspek sosial, dan
aspek politik setidaknya memberikan hasil informasi:

» Bagaimana kondisi ekonomi serta peran pemerintah dapat me-
nunjang rencana bisnis, selain bagaimana peran bisnis setelah
diimplementasikan dapat mendukung pemerintah untuk memaju-
kan ekonomi masyarakat,

» Bagaimana kondisi sosial akan saling mempengaruhi rencana bis-
nis (misalnya: perusahaan sebagai lembaga sosial, perubahan kon-
disi sosial yang kompleks dan peran perusahaan di masyarakat).

* Bagaimana aspek politik akan berpengaruh pada rencana bisnis.

* Hasil analisis terhadap elemen-elemen tersebut (ekonomi, sosial,
politik) akan berupa pernyataan yang mendukung apakah rencana
bisnis dianggap layak atau tidak layak.

-000o00-
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK YURIDIS

mastikan apakah secara yuridis rencana bisnis dapat dinyatakan
layak atau tidak layak. Relevan dengan tujuan tersebut, maka
hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa jika suatu rencana bisnis )
yang tidak layak namun tetap direalisasikan, bisnis berisiko besar akan
dihentikan oleh pihak yang berwajib atau oleh protes masyarakat.

Tuj uan studi kelayakan bisnis aspek yuridis adalah untuk me-

9.1 KAJIAN ASPEK YURIDIS

Analisis dan penilaian aspek yuridis meliputi seluruh aspek yang
ada dalam suatu bisnis. Dilihat dari segi yuridis pelaksanaan bisnis
merupakan suatu rangkaian kegiatan pelaksanaan prestasi dan kon-
 traprestasi. Prestasi adalah pemenuhan kewajiban oleh suatu pihak
dan kontraprestasi merupakan pemenuhan kewajiban oleh pihak lain.
Ada beberapa hal yang perlu dianalisis, yaitu yang berkaitan dengan
pelaksana bisnis, bisnis yang akan dilaksanakan, tempat kedudukan
proyek yang akan dilaksanakan, waktu pelaksanaan proyek, dan cara
pelaksanaan proyek.

Pelaksanaan bisnis adalah individu (individu-individu) yang
terlibat dalam pelaksanaan bisnis atau lebih tepatnya adalah Sponsor



Bisnis. Bisnis yang akan dilaksanakan perlu diteliti sesuai tidaknya

Terkait dengan penjelasan tersebut di atas, sebenarnya dalam

dengan yang tercantum dalam Anggaran Dasar masing-masing. Tem-
pat kedudukan bisnis berkaitan dengan status tanah yang diperoleh
sebagai tempat kedudukan bisnis. Waktu pelaksanaan bisnis dapat
diteliti dari izin yang diperoleh masih berlaku atau sudah tidak ber-
laku. Cara pelaksanaan bisnis dapat diketahui dari cara sponsor bis-
nis mendapatkan tambahan modal, baik dari. perorangan maupun
dari Lembaga Keuangan Bank maupun NonBank. Khusus untuk cara
perolehan dana dari Lembaga Keuangan baik Bank maupun NonBank,
pihak lembaga keuangan perlu meletakkan dasar pengamanan yuri-
dis. Pengamanan tersebut bersifat pencegahan dan penanggulangan,
Cara pencegahan bisa dilakukan melalui persyaratan-persyaratan yang
diajukan dalam rangka perolehan pinjaman. Sedangkan cara penang-
gulangan bisa dilakukan dengan pengenaan jaminan dan asuransi ba-
rang yang dijaminkan dengan klausul bank yang bersangkutan,

Berkaitan dengan keberadaan secara legal di mana bisnis akan
dibangun akan meliputi ketentuan hukum yang berlaku termasuk per-
izinan:

1. lzin lokasi
» sertifikat (akte tanah)
*  bukti pembayaran PBB yang terakhir
.» rekomendasi darl RT/RW/ Kecamatan
2. lzin usaha
» Akte pendirian perusahaan dari notaris setempat PT/CV atau
berbentuk badan hukum lainnya
*  NPWP (nomor pokok wajib pajak)
e Surat tanda daftar perusahaan
Surat izin tempat usaha dari pemda setempat
*  Surat tanda rekanan dari pemda setempat
e SIUP setempat _
* Surat tanda terbit yang dikeluarkan oleh Kanwil Departemen
Penerangan '
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' 'aspek yuridis hal-hal yang perlu dlkau intinya meliputi:

Siapa pelaksana bisnis

Bisnis apa yang akan dilaksanakan

‘Waktu pelaksanaan bisnis

Bagaimana bisnis dilaksanakan

Peraturan dan perundang-undangan yang berlaku

bl o e v

9.2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK YURIDIS

e
Dari studi kelayakan bisnis aspek yuridis setidaknya memberi-
kan informasi tentang: -

¢ Bentuk jenis bisnis, identitas pelaksana bisnis, bisnis apa yang
akan dikerjakan, waktu pelaksanaan dan lokasi bisnis.

= Kajian yuridis terhadap rencana bisnis tersebut hendaknya meng-
gunakan peraturan-peraturan yang berlaku seperti undang-undang
dan peraturan pemerintah.

-00000-
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK LINGKUNGAN
. - INDUSTRI

untuk mengetahui kondisi persaingan di mana perusahaan be-

rada. Kondisi persaingan dalam hal ini merupakan kekuatan yang
dimiliki perusahaan maupun ancamannya. Dalam aspek lingkungan
industri hal-hal yang perlu dikaji intinya meliputi (Michael E. Porter |
dan Wheelen): ancaman masuk pendatang baru, persaingan sesama
perusahaan dalam industri, ancaman dari produk pengganti, kekuatan
tawar menawar pembeli (buyer), kekuatan tawar menawar pemasok
(supplier) dan pengaruh kekuatan stakeholder lainnya.

Studi kelayakan bisnis dari aspek lingkungan industri, bertujuan

10.1ANCAMAN MASUK PENDATANG BARU

Masuknya perusahaan sebagai pendatang baru akan menim-
bulkan sejumlah implikasi bagi perusahaan yang sudah ada, kare-
na akan terjadi perebutan pangsa pasar serta perebutan sumberdaya
produksi yang jumlahnya terbatas. Hal ini merupakan ancaman bagi
perusahaan yang sudah ada. Namun ada hambatan pendatang baru
masuk dalam indutri, antara lain: skala ekonomi, apabila pendatang
baru berproduksi dalam skala kecil, maka mereka akan dipaksa ber-
produksi pada biaya per unit yang tinggi, padahal perusahaan yang



udah ada berupaya pada skala produksi yang terus diperbesar, dan

biaya per unit. Penambahan fasilitas produksi dapat dilakukan apabila

roses produksi yang terus menerus diefisienkan, sehingga biaya per
nit barang menjadi lebih rendah, Diferensiasi Produk, yang men-
iptakan hambatan masuk, memaksa pendatang baru mengeluarkan
faya tinggi untuk merebut para pelanggan yang loyal terhadap per-
sahaan utama. Kecukupan Modal bagi perusahaan lama merupakan
ambatan masuk pemain baru. Hambatan masuk dapat juga tercipta
arena adanya biaya peralihan (switching cost), yaitu biaya yang harus
ikeluarkan pembeli apabila berpindah dari produk pemasok tertentu
2 produk pemasok lainnya. Pada akhirnya biaya ini akan ditanggung
leh konsumennya. Demikian juga akses ke saliran distribusi. Pen-
atang baru mungkin akan sulit memasuki saluran yang sudah ada

an harus mengeluarkan biaya yang besar untuk membangun saluran
ndiri. . ;

0.2 PERSAINGAN SESAMA PERUSAHAAN
DALAM INDUSTRI

Persaingan dalam industri sangat mempengaruhi kebijakan dan
netja perusahaan. Dalam situasi persaingan yang oligopolis, per-
iahaan mempunyai kekuatan yang cukup besar untuk mempengaruhi
1sar, dibandingkan pada pasar persaingan sempurna yang memaksa
rrusahaan menjadi follower. Beberapa faktor yang mempengaruhi
1gkat persaingan adalah: jumlah kompetitor, kompetitor disini hen-
tknya dilihat dari beberapa sisi, yaitu disamping jumlahnya, juga
wran, dan kekuatan mereka. Tingkat pertumbuhan industri yang
»sar biasanya menyediakan sejumlah peluang bagi perusahaan un-
k tumbuh bersama mereka. Disamping itu karakteristik produk,
:ndaknya tidak hanya sekedar menyediakan kebutuhan dasar, tetapi
:ndaknya memilih suatu pembedaan (defferentiation) atau nilai tam-
th. Pada jenis industri yang mempunyai biaya tetap yang besar, pe-
sahaan hendaknya beropetasi pada skala ekonomi yang tinggi. Pro-
tksi pada kapasitas yang tinggi diperlukan untuk menjaga efisiensi
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perusahaan telah mampu berproduksi pada tingkat yang maksimal, Se-
mentara itu hambatan untuk keluar memaksa perusahaan tidak keluar
dari industri. Hal ini disebabkan karena aset-aset khusus atau kesetia-
an manajemen pada bisnis tersebut.

10.3 ANCAMAN DARI PRODUK PENGGANTI

Perusahaan-perusahaan yang berada dalam industri bersaing
pula dengan produk pengganti. Ancaman produk substitusi inf sangat
kuat jika konsumen dihadapkan pada sedikitnya switching cost dan
jika produk substitusi itu mempunyai harga yang lebih murah atau
kualitasnya sama.

10.4 KEKUATAN TAWAR MENAWAR PEMBELI
(BUYERS)

Pembeli mampu mempengaruhi perusahaan untuk memotong
harga, meningkatkan mutu pelayanan serta mengadu perusahaan de-
ngan kompetitor melalui kekuatan yang mereka miliki. Beberapa kon-
disi yang mungkin di hadapi perusahaan antara lain adalah:

«  Pembeli membeli dalam jumlah besar.

¢ Pembeli mampu memproduksi yang diperlukan.

o Sifat produk tidak terdeferensiasi dan banyak pemasok.

o Switching cost pemasok kecil.

e Produk yang dibeli perusahaaan mempunyai andil persentase
yang besar bagi biaya produksi pembeli.

¢  Pembeli mempunyai tingkat profitabilitas yang rendah, sehingga
sensitif terhadap harga. :

* Produk perusahaan tidak terlalu penting bagi pembeli, sehingga
pembeli dengan mudah mencari substitusinya.
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10.5 KEKUATAN TAWAR MENAWAR

Bagaimana situasi dan_kondisi ancaman masuk bagi pendatang _

PEMASOK (SUPPLIERS) '

Pemasok dapat mempengaruhi industri lewat kemampuan me-
‘reka menaikan harga atau mengurangi kualitas produk atau servis,
‘Pemasok akan kuat jika beberapa kondisi berikut terpenuhi yaitu:

* . Jumlah pemasok sedikit.

*  Produk/pelayanan yang ada adalah unik dan mampu menciptakan
switching cost yang besar.
Tidak tersedia produk substitusi, : :
Pemasok mampu melakukan integrasi ke depan dan mengolah
produk yang dihasilkan menjadi produk yang sama yang dengan
yang dihasilkan perusahaan. 3 : :

* Perusahaan .hanya membeli dalam jumlah yang kecil dari pe-
masok;

‘10.6 PENGARUH KEKUATAN STAKEHOLDER
LATNNYA

Kekuatan yang keenam adalah berup'a kekuatan yang di luar
perusahaan yang mempunyai pengaruh dan kepentingan secara lang- -
sung kepada perusahaan. Stakeholder yang dimaksud antara lain
adalah pemerintah, serikat pekerja, lingkungan masyarakat, kreditor,
pemasok, asosiasi dagang, pemegang saham. Pengaruh dari masing-
masing stakeholder adalah bervariasi di antara industri yang satu
dengan yang lain. _ _ :

10.7 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS ASPEK
LINGKUNGAN INDUSTRI

Dari studi kelayakan bisnis aspek lingkungan industri setidaknya
memberikan informasi tentang; ’
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baru,

Bagaimana situasi persaingan sesama perusahaan di dalam indus-
trinya.

Bagaimana ancaman dari produk pengganti.

Bagaimana kekuatan tawar menawar dari pembeli (buyer).
Bagaimana kekuatan tawar menawar dari pemasok (supplier).
Bagaimana pengaruh kekuatan stakeholder lainnya.

Hasil analisis terhadap elemen-elemen persaingan bisnis terse-

but akan berguna sebagai masukan dalam menganalisis kelayakan bis-
nis, baik secara langsung maupun tidak langsung.

-00000-
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STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK LINGKUNGAN
HIiDUP

tuk menentukan apakah secara lingkungan hidup, rencana bisnis
diperkirakan dapat dilaksanakan secara layak, atau sebaliknya.
Sehubungan dengan tujuan tersebut di atas, maka aspek yang perlu di-

kaji berhubungan dengan AMDAL (Analisis Mengenal Dampak Ling-
kungan).

Studi kelayakan bisnis dari aspek lingkungan hidup, bertujuan un-

11.1 AMDAL (ANALISA MENGENAI DAMPAK
LINGKUNGAN HIDUP)

Analisis Dampak Lingkungan sudah dikembangkan oleh bebe-

rapa negara maju sejak tahun 1970 dengan nama Environmental Im-

pact Analysis atau environmental Impact Assessment (EIA). AMDAL

diperlukan untuk melakukan suatu studi kelayakan dengan dua alasan
pokok, yaitu:

a. Karena undang-undang dan peraturan pemerintah menghendaki
demikian. Hal ini memaksa para pemilik proyek untuk memper-
hatikan kualitas lingkungan.

b. AMDAL harus dilakukan agar kualitas lingkungan tidak rusak de-
ngan beroperasinya proyek-proyek industri.



Pemrakarsa proyek harus membuat AMDAL dengan konsekuen- _

— ———si-mengeluarkan-biaya: Meskipun demikian tangung jawab penye-

‘lenggaraan AMDAL tidak harus diemban oleh pemrakarsa proyek itu

sendiri, tetapi dapat diserahkan kepada konsultan swasta atau pihak -

lain atas dasar saran dari pemerintah,

11.2 KEGUNAAN AMDAL

AMDAL bukan suatu proses yang berdiri sendiri, tetapi mery-

pakan bagian dari proses AMDAL yang lebih besar, lebih penting dan
menyeluruh serta utuh dari.perusahaan dan Iingl&ungannya. Adapun
peran AMDAL adalah:
a.  Peran AMDAL dalam pengelolaan Lingkungan
Aktivitas pengelolaan lingkungan baru dapat dilakukan apabila
rencana pengelolaan lingkungan telah disusun berdasarkan per-
kiraan dampak lingkungan yang akan timbul akibat dari proyek
yang akan dibangun. Dalam kenyataan: nanti, apabila dampak
lingkungan yang telah diperkirakan jauh berbeda dengan kenyata-
an, ini dimungkinkan karena kesalahan dalam menyusun AMDAL
atau pemilik proyek tidak menjalankan proyeknya sesuai AMDAL.
b. Peran AMDAL dalam Pengelolaan Proyek

AMDAL merupakan salah satu studi kelayakan lingkungan yang

disyaratkan untuk mendapatkan perijinan selain aspek-aspek studi
kelayakan yang lain. Seharusnya AMDAL dilakukan bersama-sa-
ma, di mana masing-masing aspek dapat memberikan masukan
untuk aspek-aspek yang lain, sehingga penilaian yang optimal ter-
hadap proyek dapat diperoleh,
€. AMDAL sebagai dokumen penting,

Laporan AMDAL merupakan dokumen penting, sebagai sumber
informasi yang detail mengenai keadaan lingkungan pada waktu
penelitian proyek dan gambaran keadaan lingkungan di masa
setelah proyek dibangun. Dokumen ini juga penting untuk evalu-
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asi, untuk membangun proyek lokasinya_berdekatan_dan_dapat____

digunakan sebagai alat legalitas.

11.3 'PERATURAN DAN PERUNDANGAN-
UNDANGAN

Langkah awal adalah melakukan studi untuk memahami per-
aturan dan perundangan yang berlaku mengenai lingkungan hidup,
dilokasi tempat studi AMDAL dilakukan.

Peraturan ini ada yang berlaku internasional, ada yang nasional
dan regional. Peraturan yang bersifat Internasional penting diperhati-
kan terutama oleh mereka yang melakukan studi AMDAL yang dam-
pak proyeknya akan melampaui daerah yang digunakan secara inter-
nasional, misalnya proyek yang limbahnya akan dibuang ke laut, atau
limbah yang dapat ditiup angin sampai jatuh ke negara lain. Peratura.n
yang berlaku internasional mengenai AMDAL dapat berupa dek‘[aras1,
perjanjian-perjanjian bilateral maupun multilateral. Di Indonesia per-

aturan dan perundangan dapat dij umpai pada tingkat nasional, s?l.(- ’ .
toral maupun regional / daerah. PP no 51 tahun 1993 tentang Analisis

Mengenai Dapak Lingkungan merupakan peraturan baru peng:ganti PP
No. 26 tahun 1986. Peraturan ini ditindak lanjuti SK Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 10-15 tahun 1994.

11.4 KOMPONEN AMDAL

Yang dimaksud dengan AMDAL adalah suatu hasil studi menge-
nai dampak suatu kegiatan yang direncanakan dan diperki‘r:fke?n.men*ll-
punyai dampak penting terhadap lingkungan hidup. Analisis ini melht
puti keseluruhan kegiatan pembuatan 5 (lima) dokumen yang terdiri
dari: PIL (Penyajian Informasi Lingkunan), KA (Kerangka Acuan), {\N-
DAL (Analisa Dampak Lingkungan), RPL {Rencana Pemantauan Ling-
kungan) dan RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan). ANQAL secara
cermat dan mendalam tentang dampak penting suatu kegiatan yang
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1. Usulan Proyek |

] 2-Dengan-Pli:

| —

Tanpa PIL Dikaji instansi yg bertanggung jawab
; Tidak perlu AMDAL
- ' > (tidak ada dampak
I | penting)
X Perlu ANDAL
3. Membuat Kerangkan ] (adadampak penting)
Acuan (TOR)
Dikaji instansi yg bertanggung jawab > TOR disetujui

¥

4. Membuat ANDAL
|

v :
Dikaji instansi yg bertanggung jawab

;

ANDAL disetujui

i
L 4

5. Menyusun RPL 6. Menyusun RKL
l " |
¥

Dikaji instansi yg bertanggung jawab

by

. ANDAL disetujui

7. Proyek dapat dilaksanakan

)

8. Aktivitas pengelolaan lingkungan

» ANDAL ditolak atau perlu perbaikan

Gambar 11.1 Langkah Proses Penyusunan AMDAL
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ANTISIPASI RISIKO DALAM
KELAYAKAN BISNIS

untuk menganalisis kemungkinan-kemungkinan atau mengan-
tisipasi risiko yang akan dihadapi dalam bisnis yang akan di-
jalankan.

T ujuan studi kelayakan bisnis terkait dengan risiko bisnis adalah

Risiko yang mungkin terjadi dapat dibagi menjadi dua yaitu: ;
1. Risiko yang tidak dapat dikendalikan, seperti: kebakaran, bencana
' alam banijir, gempa bumi.

2. Risiko yang dapat dikendalikan seperti: peluncuran produk baru,
membangun pabrik baru.

12.1 ASPEK RISIKO

Bisnis pada saat ini memasuki suatu era kompleksitas dengan
berbagai risiko bisnis yang menuntut kesiapan untuk mampu men-
jawab tantangan persaingan dalam kompetisi global. Risiko bisnis
dalam berbagai wujud dan sumber, menciptakan tantangan dan seka-
ligus ketidakpastian dalam upaya membangun usaha yang sehat dan
kuat. Kesadaran untuk mengelola risiko usaha menjadi sebuah peluang
adalah impian semua bisnis, tetapi risiko menjadi sangat tidak seder-



ina dalam sebuah iklim dunia usaha yang memiliki kecenderungan

tidakpastian yang tinggi. Oleh karena itu, kalkulasirisiko dalam-

tiap proses pengambilan keputusan harus menjadi pertimbangan
nting manajemen agar mampu secara efektif mengelola risiko yang
hadapinya. Kegagalan memahami setiap risiko dalam aktivitas bisnis

aha dapat berakibat bisnis jatuh sakit dan peristiwa ini akan sangat

erugikan para stakeholders. Sayangnya, banyak pebisnis yang tidak
enganggap penting untuk berfokus pada pengelolaan risiko. Oleh
irena itu, pebisnis perlu membangun pola pikir dan kesadaran dalam
emahami semua potensi risiko, dan sejak dini berupaya belajar
engendalikan setiap risiko yang mungkin menjadi ancaman bagi
dlangsungan bisnisnya. Karena kita tahu bahwa tak satu pun bisnis
ing luput dari risiko kerugian dalam perjalanannya. Jadi jika pebisnis
gin mencari bisnis yang tidak memiliki risiko, jawabnya adalah nihil.
tiap bisnis pasti memiliki risiko, yang berbeda adalah kadar tinggi
ndahnya risiko tergantung bidang yang dipilih.

Relevan dengan kondisi tersebut maka aspek yang perlu dikaji
ilam antisipasi risiko adalah:

Apakah risiko termasuk risiko yang sulit dikendalikan manajemen
atau tidak .

Apa saja, di mana saja, dan bagaimana risiko di antisipasi.

ntuk itu secara metode, pebisnis dituntut mengidentifikasi segala:

dtivitas yang melingkupi bisnis. Selanjutnya menaksir kemungkinan
iaksimum terjadinya kejadian, dan memahami bagaimana meres-
on kejadian (risiko) yang akan terjadi tersebut. Pebisnis juga harus
ieletakkan pada tempatnya sistem tentang konsekuensi yang akan
iterima, yang kemudian memonitor keefektifan pendekatan dan kon-
ol manajemen risiko yang diambil. Jika dikaji lebih lanjut terdapat
ategori-kategori penting yang patut dipertimbangkan pada risiko-
siko bisnis diantaranya: 1) Risiko strategik, sebagai contoh adalah
rasuknya pesaing ke pasar; 2) Risiko complaince, contohnya penge-
alan aturan baru tentang kesehatan dan keamanan produk; 3) Risiko

2 . ' : Studi Kelayakan Bisnis

finansial, contohnya tidak dibayar oleh pelanggan atau peningkatan

——-binga pada-pinjaman-bisnis;-4)-Risiko operasional, contohnya adalah

kerusakan atau pencurian perlengkapan kunci.

12.2 HASIL STUDI KELAYAKAN BISNIS
ASPEK RISIKO

Hasil kajian risiko-risiko yang mungkin timbul di dalam suatu
bisnis dapat dijadikan sebagai alasan apakah suatu rencana bisnis
layak dijalankan atau tidak. Semuanya tergantung pada keberanian
pengambilan keputusan untuk menerima atau menghindari risiko.
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PENYUSUNAN STUDI
KELAYAKAN BISNIS

LAPORAN STUDI KELAYAKAN BISNIS

Bab I:

aporan Studi Kelayakan Bisnis secara ringkas isinya dapat di-
susun sebagai berikut:

Halaman Sampul

Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar Gambar

Daftar Tabel

Ringkasan Rekomendasi

Latar Belakang

A. Bisnis yang Diusulkan
1. Jenis bisnis yang diusulkan
2. Rencana pelaksanaan

3. Rencana jumlah dana yang diinvestasikan
4. Pemrakarsa



B. Gambaran Umum Kondisi Perusahaan Saat Ini

pemerintah) dan sisi produsen (pasar persaingan sempurna, mo-

"~ 1. Perkembangan usaha
2. Posisi perusahaan dalam persaingan
3. Kemampuan keuangan

Bab Il Analisis Aspek yang Dikaji

Aspek Pasar dan Pemasaran
Aspek Teknik dan Teknologi
Aspek Manajemen

Aspek Sumber Daya Manusia
Aspek Keuangan

Aspek Ekonomi, Sesial dan Politik
Aspek Lingkungan Industri

Aspek Lingkungan Hidup

Aspek Yuridis

Antisipasi Risiko

—-IommOON®>

Bab ill: Simpulan dan Rekomendasi

A. Simpulan
B. Rekomendasi

Lampiran-lampiran

13.2 CONTOH LAPORAN STUDI KELAYAKAN
BISNIS

Terkait dengan laporan Studi Kelayakan Bisnis akan diberikan
contoh laporan Studi Kelayakan Bisnis secara menyeluruh untuk se-
tiap aspek yang perlu dikaji. Aspek yang dikaji untuk setiap rencana
bisnis meliputi:

1. Aspek Pasar: Dalam aspek pasar yang perlu dikaji setidaknya
meliputi: sisi konsumen (pasar konsumen, industri, reseller dan
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nopoli, oligopoly dan monopolistic).

2. Aspek Internal Bisnis: Dalam aspek internal bisnis yang perlu di-
kaji meliputi: aspek pemasaran, aspek teknik dan teknologi, aspek
sumber daya manusia, aspek manajemen, aspek keuangan.

3. Aspek Eksternal Bisnis: Dalam aspek eksternal bisnis yang perlu
dikaji meliputi: aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya, aspek
yuridis (legal), aspek lingkungan industri, aspek lingkungan hidup.

4. Aspek Risiko: Dalam aspek risiko yang perlu dikaji terkait dengan
antisipasi terhadap kemungkinan semua risiko yang dihadapi baik
dari aspek pasar, aspek internal bisnis maupun eksternal bisnis.

Terkait dengan laporan Studi Kelayakan Bisnis akan diberikan con-
toh pada rencana bisnis pendirian perusahaan percetakan dan setting.
Contoh Hasil laporannya sebagai berikut:

LAPORAN STUDI KELAYAKAN BISNIS
PADA PERUSAHAAN PERCETAKAN DAN SETTING

BAB 1. LATAR BELAKANG

Dunia bisnis yang semakin kompetitif seolah tidak memberikan
kesempatan kepada kita sebagai pebisnis untuk berbuat kesalahan.
Karena persaingan yang semakin panas diantara para pelaku bisnis.
Seperti halnya dengan bisnis yang hendak kami dirikan mempunyai
peluang untuk dapat tumbuh dan berkembang diantara para competi-
tor yang sudah ada sebelumnya. Bisnis ini bergerak di bidang manu-
faktur, yaitu proses pengolahan barang mentah menjadi barang jadi.
Perusahaan yang didirikan adalah perusahaan percetakan dan setting
yang menghasilkan produk berupa undangan, kartu nama, kalender
dan stiker. Perusahaan ini didirikan di suatu daerah yang sarat akan
penduduk. Daerah yang dimaksud adalah Desa Balamoa Kecamatan
Pangkah, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
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 letaknya_di pertengahan-antara-desa-dan kota: salah

il ——"'—"dan‘m'asih‘bany'eik‘l‘eigi.‘i(bnsﬂﬁén__ lain yang tidak kalah

mi-yaitu-untuk- memperolehapa yang mereka butuhkan
uh-jauh ke kota di mana ada percetakan dan setting.

BAB 11. ANALISA ASPEK YANG DIKAJI

ar dan Pemasaran
. Pasar
si Produsen

Bisnis percetakan dan setting ini termasuk kedalam
nis pasar persaingan sempurna di mana dalam bisnis ini
apapun dapat mendirikan dan menutupnya.

Dalam berbisnis berlaku bagi siapapun baik indi-
du maupun joint venture yaitu penetapan tujuan yang
‘muanya hampir sama berupa keuntungan, bahkan ka-
u bisa keuntungan yang berlipat. Namun untuk meraih
'mua tidaklah mudah, sebagaimana dengan bisnis kami
angun yang produk akhirnya berupa kartu undangan,
iker, kop surat, kartu pelajar, spanduk dan lain-lain yang
asemuanya adalah berbentuk barang (Kongkret), disini
las sekali service terhadap konsumen sangat diutama-
an, sehingga ia tidak akan mudah berpindah ke compe-
tor dan selanjutnya akan menjadi konsumen {rang loyal.

isi Konsumen

Karena penempatan dan pemasarannya ditempat
ang sama (pedesaan) maka sasaran utama pasarnya
dalah masyarakat sekitar lingkungan percetakan, namun
dak menutup kemungkinan bagi konsumen di luar dae-
ih pedesaan juga dapat menikmati apa yang kami hasil-
an. Masyarakat yang dimaksud di atas banyak ragamnya
visalnya; masyarakat pemerintah (instansi pemerintah
aerah), bank (lembaga keuangan), lembaga pendidikan
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penting-adalah konsumen perusahaan industri yaitu pe-
rusahaan percetakan lain yang belum memiliki fasilitas
lebih misalnya belum memiliki fasilitas setting.

2. Aspek Pemasaran

Dalam menjalankan suatu bisnis/fusaha yang harus
difikirkan yaitu bagaimana memasarkan produk dan pen-
distribusiannya hingga ke tangan konsumen. Strategi yang
kami gunakan disini diantaranya marketing mix dan STP,
dapat kami gambarkan bahwa marketing mix mengarah pada
beberapa elemen penting untuk mencapai sasaran utama,
yaitu:

a. Place

Bisnis ini penempatannya/pendiriannya di suatu daerah .

yang berada di tengah-tengah pemukiman penduduk, di
mana penduduk tersebut merupakan sasaran utama pasar
kami.
b. Price
Harga yang kami tawarkan sesuai dengan standar pasar-
an, tetapi bisa mengalahkan komoditas, maksudnya com-
petitor- juga menetapkan harga yang sama kami tidak
merasa terkalahkan karena keunggulan yang kami miliki
dalam hal efisiensi dan efektifitas, sehingga konsumen
merasa tertantang yang akhirnya tidak bisa berpindah ke-
lain produk.
c. Produk ; :
tklim bisnis yang semakin kompetitif menurut perusaha-
an / bisnis untuk selalu berinovasi guna memenuhi ke-
butuhan dan kepuasaan konsumen. Product yang kami
hasilkan beraneka ragam sesuai dengan permintaan pasar
dengan jangka waktu tertentu berdasarkan pesanan.
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direncakan, sumber bahan baku, jenis teknologi yang digunakan,

ntuk memproduksmya kami n menggunakan advertis-
g/periklanan yang secara tidak langsung tertera pada
oduk akhir, misalnya pada undangan yang telah dipe-
n/dicetak tertera nama dan alamat bisnis/perusahaan
mi. Promosi bentuk lain yaitu berupa strategi komuni-
si yang dikembangkan terus menerus pada masyarakat
num sebagai konsumen agar dapat dipahami oleh me-
ka terhadap apa yang kami tawarkan.

:gmentasi Pasar

litu membagi pasar menjadi beberapa kelompok
'mbeli yang dibedakan dengan kebutuhan konsumsi
ereka, karakteristik, serta tingkah laku mereka yang
mungkinkan membutuhkan produk yang beraneka ra-
m. Kelompok pembeli disini misalnya kalangan yang
empunyai daya beli tinggi, sedang, dan rendah yang
empengaruhi tingkat mengkonsumsi tersebut,

irget Pasar

telah melakukan segmentasi selanjutnya perusahaan

enetapkan target / pasar sasaran, di mana telah diurai-.

in di atas bahwa pasar sasaran perusahaan kami tertuju
ida daerah pedesaan yang juga kami jadikan sebagai
mpat berproduksi sekaligus memasarkan produk.

»sisi Pasar

oduk yang akan dihasilkan mempunyai ciri yang khas
in harga yang terjangkau bagi konsumen sehingga bisa
wri sisi posisi jelas produk kami di masyarakat.

nik dan Teknologi

dibahas setelah usaha atau bisnis dinilai layak dari as-
iaran. Dalam hal ini bisnis percetakan dan setting telah
i aspek pemasaran. Dalam aspek teknik dan teknologis
aikan mengenai deskripsi produk, lokasi usaha yang
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kapasitas produksi, dan rencana produksi selama umur ekonomis.
1. Deskripsi Produk
Perusahaan percetakan dan setting merupakan perusahaan
manufaktur yang menghasilkan produk seperti undangan, ka-
lender, kartu nama, stiker. Produk-produk ini dibuat menjadi
dua tahap, yaitu: -

a. Tahap pertama/tahap penyettingan
Dalam tahap ini produk didesain dengan menggunakan
computer untuk menghasilkan produk, motif, jenis huruf
dan gambar yang diinginkan oleh konsumen. Produk
yang telah disetting selanjutnya akan diprint mengguna-
kan print laser.

b. Tahap Sablon
Master yang telah disetting dengan menggunakan com-
puter selanjutnya dicetak dalam screen (di afdruk) sehing-
ga dapat diperbanyak sesuai dengan yang dibutuhkan. .
Proses cetak ini menggunakan teknik sablon pada media
kertas.

2. Lokasi Usaha

Lokasi perusahaan yang dipilih adalah beralamat di JI. Ba-

lamos Barat No. 42, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal,

Jawa Tengah. Beberapa alasan ‘yang menentukan lokasi ini

dipilih yaitu:

a. Lokasi ini dekat dengan pasar potensialnya, yaitu ma-
syarakat di desa Balamoa dan desa-desa sekitarnya juga
beberapa instansi baik instansi dari pemerintah (Bank,
Lembaga pendidikan) ataupun instansi swasta.

b. Lokasi ini dipilih juga karena faktor biaya. Disini per-
usahaan bisa menghemat biaya sewa rumah atau kontrak,
karena bertempat di rumah sendiri.
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—C.—Lokasi-ini-juga-dekat-dari-bahan baku yang-berupa-ker=

—tas dan-perlengkapandari alat-alat sablon yang bisa di-

peroleh dari toko yang menjual bahan baku tersebut.
Toko supplier bahan baku ini terletak sejauh 5 km.
Lokasi ini terletak di pusat keramaian Desa Balamoa yang
berada di perempatan jalan yang menghubungkan de-
ngan berbagai kota yang berada di sekitarnya.

- Lokasi ini juga dapat dengan mudah dijangkau dengan

alat transportasi yang tersedia, misalnya: angkutan umum
dan delman.

3. Tata Letak Perusahaan

Karena perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur

maka mempunyai dua ruang utama. Ruangan ini digunakan
sesuai dengan tahap pembuatan produk yang melalui dua ta-
hap. Ruangan tersebut yaitu;

a.

Ruangan Setting

Ruangan tempat ini di posisi paling depan, sehingga
langsung dapat dilihat dari jalan raya. Ruangan ini mem-
punyai ukutan 4m x 6m, digunakaan untuk menerima
konsumen yang akan memesan produk dan digunakan
untuk menyetting produk yang akan dibuat, Ruangan ini
berisi dua perangkat meja dan kursi dan digunakan untuk
menerima tamu/konsumen dan untuk tempat alat-alat set-
ting seperti computer, printer, dan scanner.

Ruangan Sablon

Ruangan ini terletak di belakang rumah dengan ukuran
15m x 15m. ruangan ini digunakan untuk proses finish-
ing produk dan berisi alat-alat sablon dan penyimpanan
bahan baku serta produk yang telah dibuat.
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Gambar Lay out Bangunan

Keterangan:

Ruang tamu keluarga

Ruang kantor dan setting
Ruang keluarga

Kamar mandi

WC ;
Ruang proses produksi / sablon
Gudang barang jadi

Gudang bahan baku

O NV R WN

4. Kapasitas Produksi
Dalam memproduksi produk, kapasitas .produk bukan di-
tentukan oleh kapasitas mesin tetapi menyesuaikan dengan
pesanan konsumen. Semakin banyak yang diproduksi atau
dipesan maka akan semakin lama waktu menyelesaikannya.
Jadi proses produksi tidak kontinyu tetapi incidental yaitu
hanya memproduksi jika ada pesanan.
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:ncana Produksi
atuk sementara_ini- perusahaan kaml hanya melayanl “ataur
enghasilkan produk berupa undangan, kartu nama, kalen-
ir, dan stiker. Sedangkan produk lain yang masih berkaitan
:ngan bisnis ini masih dalam tahap rencana, karena belum
emiliki teknologi yang canggih.
sknologi
*knologi yang digunakan sudah cukup bagus terutama
da fasilitas setting yang membutuhkan seperangkat kom-
ter. Berikut ini beberapa alat yang digunakan untuk proses
oduksi:

Seperangkat komputer

Scanner -

Printer Laser

Screen, dan

Alat-alat sablon

manajemen

emen dalam perusahaan mutlak diperlukan dalam hal ini
embantu perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan.
turan pekerjaan dilakukan berdasarkan proses pembuatan
k. Dalam hal ini ada beberapa bagian:

agian Design Produk

artugas untuk mendesign produk sesuai dengan keingin-
1 konsumen. Dalam posisi ini ditempati oleh orang yang
engerti program computer dengan basis design grafis.

agian Proses Produksi

agian ini bertugas untuk pengadaan bahan baku dan penye-
saian produk yang sudah didesign untuk kemudian diper-
yak dan mengepaknya. Sementara ini hanya diperlukan
7a orang tenaga kerja. .
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|- === -3 Bagian Keuangan"

Sementara bagian ini dipegang g oleh pemilik perusahaan. Ba-
gian ini bertugas untuk mengatur uang yang masuk dan keluar
serta hubungannya dengan pihak konsumen.

Perencanaan dan pengawasan dilakukan langsung oleh pe-
milik perusahaan. Wewenang bersifat sentralisasi, jadi setiap
keputusan berada ditangan pemilik perusahaan.

D. Aspek Sumber Daya Manusia
Sumber daya yang digunakan terbagi menjadi dua macam yaitu:

1.

Sumber Daya Manusia Tetap

Yaitu berupa tenaga kerja yang mempunyai ketrampilan khu-
sus untuk mengoperasikan sumber daya lainnya agar meng-
hasilkan output yang sesuai dengan yang diinginkan.

Sumber Daya Manusia Spesialis

Yaitu tenaga kerja yang dibutuhkan hanya pada saat ada
pesanan dan bersifat fleksibel, meskipun begitu ketelitian ti-
dak bisa diremehkan guna pencapaian hasil yang maksimal.
Motivasi dan kepuasan kerja tenaga kerja karyawan sangat
menentukan tingkat produktivitas mereka, oleh sebab itu hal
ini harus lebih diperhatikan.

Banyak perusahaan / bisnis dalam mengukur efektivitas kerja
kerja yaitu dari kualitas sumber daya manusia. Hal itu me-
mang tidak bisa dipungkiri, karena karyawan merupakan
salah satu variable penting sebagai syarat untuk terselesaikan-
nya kegiatan produksi. Karena itu karyawan yang digunakan
disini harus mempunyai keterampilan khusus sehingga pe-
rekrutannya harus benar-benar selektif dengan tujuan agar
mereka diberi follow up berupa penyampaian petunjuk dan
keterangan tentang bagaimana cara mereka, cara mengope-
rasikannya berbagai alat yang ada agar mereka tidak ke-
bingungan, dan diharapkan selalu ada komunikasi terbuka
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itar karyawan yang satu dengan yang lainnya serta dengan

dalam design produk dan banyaknya produk yang mampu

asannya dimaksud untuk menghindari miss communication.

gkan beberapa hal yang perlu dlkajl antara lain:
emilih Manajer

alam pemilihan manajer perlu dlperhatlkan hal-hal yang -

wkaitan dengan apa yang harus di ipunyai oleh seorang ma-
\jer. Pada perusahaan yang kami dirikan, pemilik perusahaan
erangkap tugasnya menjadi manajer yang menjalankan
ahanya. Karena perusahaan ini termasuk perusahaan kecil

aka semua tugas manajemen dibebankan pada pemilik pe-
sahaan.

1alisis Pekerjaan
alam perusahaan percetakan dan setting ini hanya ada satu
skripsi pekerjaan, yaitu bagian setting komputer. Dalam hal
| beberapa syarat yang harus dipenuhi adalah sebagai ber-
It ) . v
Minimal tamatan SMA.

' Menguasai komputer, terutama mengenal design graf‘s

Kompeten terhadap pekerjaanya,

Jujur dan bertanggungjawab.
Belum menikah.

dangkan para pekerja lainnya adalah pekerja sementara,
aksudnya para pekerja ini hanya dibutuhkan apabila ada
sanan yang datang dari konsurhen akhir.

oduktivitas '

1tuk dapat memenuhi permintaan konsumen maka produk-
itas tenaga kerja harus diperhatikan, Tidak hanya pada
1aga tetap (setting) melainkan juga para pekerja sementara.
ngkat produktivitas dapat diukur berdasarkan waktu penye-
iaian produk, kualitas produk yang dihasilkan, ketetapan
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dihasilkan dalam waktu satu hari.

4, Kompensasi

Salah satu cara untuk meningkatkan produktw:tas tenaga
kerja adalah dengan cara pemberian kompensasi. Kompen-
sasi diberikan kepada pekerja yang berhasil memenuhi target
yang ditetapkan oleh perusahaan, misalnya ketepatan dalam
waktu penyelesaian produk. Diharapkan dengan kompensasi
ini para pekerja merasa dihargai lebih, sehingga akan dapat
memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik lagi.

E. Aspek Keuangan
Jika gagasan proyek yang telah direncanakan telah feasible dilihat
dari aspek pemasaran dan teknis produksi, langkah selanjutnya
adalah mengadakan penilaian-penilaian dari aspek finansial.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis finansial
seperti sumber data, kebutuhan dana, modal kerja, pendapatan
dan biaya, dan penilaian investasi.

1.  Kebutuhan Dana
Dana yang dibutuhkan pada permulaan pendirian perusaha-
an setting terdiri dari dua bagian yaitu untuk aktiva tetap dan
untuk modal kerja dapat ditampilkan sebagai berikut:

Kebutuhan Dana

Rincian Kebutuhan Dana hwah _(dalam
Rupiah)

Aktiva Tetap (Investasi Awal):
- Komputer 5.000.000
- Printer Laser 3.500.000
- Scanner 1.500.000
- Perlengkapan sablon _ 1.000.000
- Inventaris Kantor 450.000
- Sewa Gedung 1.800.00
Jumlah Aktiva Tetap ! 13.250.000
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Rincian Kebutuhan Dana Jumiah (dalam
St ot - - Rupiah)-
Aodal Kerja: E
Kas (untuk biaya tenaga kerja, overhead ad-
ministrasi, sewa) 5.225.000
Persediaan Bahan Baku 1.600.000
umlah Modal Kerja . 6.825.000
amlah Kebutuhan Dana (Aktiva Tetap + Modal
‘erja) 20.075.000

mlah keseluruhan kebutuhan dana untuk aktiva tetap dan
odal kerja adalah Rp 13.250. 000,- + Rp 6.825.000,- = Rp
).075.000,-
imber Dana

imber dana yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
‘ndanaannya terbagi atas dua bagian, yaitu untuk mem-
ayai aktiva tetap dan membiayai modal kerja. Sumber
ina yang dibutuhkan berasal dari modal sendiri sebesar Rp
).075.000,-
:ndapatan dan Biaya
Pendapatan
Perusahaan setting merupakan perusahaan yang mem-
produksi barang berdasarkan pesanan konsumen, jadi
jika tidak ada pesanan maka perusahaan tidak akan mem-
produksi produknya. Berdasarkan hal ini' maka bisa di-
ramalkan pesanan undangan yang akan datang dalam
tempo satu tahun sebagai berikut:
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Bulan Jumlah | Harga Satuan Jumlah
; Pesanan |- :
Mei 2.500 500,- 1.250.000,-
Juni 3.500 500,- 1.750.000,-
Juli 1.500 . 500,- 750.000,- | - -
Agustus . 2.000 500, 1.000.000,-
September 1.000 500,- 500.000,-
Oktober 1.500 500,- 750.000,-

Bulan Jumlah | Harga Satuan Jumlah
Pesanan
November 2.000 500,- 1.000.000,-
Desember 3.500 500, 1.750.000,-
Januari 4.000 500,- 2.000.000,~
Februari 1.000 500,- 500.000,-
Maret 4,000 500, 2.000.000;- |
April 3.000 500,- 1.500.000,-
Jumlah 25.000 14.000.000,-
b. Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi terdiri dari
biaya bahan mentah, biaya tenaga kerja langsung (biaya
variabel). Data di bawah ini meramalkan biaya yang akan
dikeluarkan perusahaan dalam satu tahun dengan ber-
dasarkan forecasting penjualan di atas.

1) Biaya bahan baku

Bulan Jumlah Harga Jumlah
Pesanan Satuan
Mei 2.500 50, 125.000,-
Juni 3.500 50-| 175.000,-
Juli 1.500 50,- 75.000,-
Agustus 2.000 50-| 100.000,-
September 1.000 50,- 50.000,-
Oktober 1.500 50, 175.000,-
November 2.000 | 50,-| 100.000,-
Desember 3.500 50,- 175.000,-
Januari 4.000 50,- 200.000,-
Februari 1.000 50,- 50.000,-
Maret 4,000 50-| 200.000,-
April 3.000 50, 175.000,-
Jumlah 25.000 1.600.000,-
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aya bahan untuk sablon/overhead

Bulan Biaya sablon/500 Jumlah
’ lembar
Aei 25.000 125.000,-
ani 25.000 175.000,-
Jli 25.000 75.000,-
gustus - 25.000 100.000,-
eptember 25.000 50.000,-
Jktober 25.000 175.000,-
lovember 25.000 . 100.000,-
Jesember 25.000 175.000,-
nuari 25.000 200.000,-
ebruari 25.000 50.000,-
Aaret 25.000 200.000,-
pril 25,000 - 175.000,-
Jmlah 1.600.000,-

aya tenaga kerja (biaya variabel)

Tenaga Setting

Rp 3.500,- per satu setting. Satu setting diguna-
kan untuk 500 lembar

Tenaga Sablon

Rp 3.000,- /100 lembar.’

ari dua data di atas dapat disusun anggaran biaya
naga kerja iangsung dalam periode satu tahun.

Bulan ;:;?E; Jumlah ;:;lag: Jumlah
Januari 28.000,- 80.000
Februari ’ 7.000,- 20.000
Maret 7.000,- 80.000
April 10.500,- 70.000
Total 175.009,- 600.000

4) Biaya Penyusutan (Biaya tetap)
Biaya penyusutan berlaku pada aktiva tetap seperti
komputer, printer laser, scanner, perlengkapan sa-
blon, inventaris kantor, serta sewa bangunan. Penyu-
sutan dihitung berdasarkan metode garis lurus tanpa
nilai sisa. Berikut ini penyusutan ditampilkan dalam
table sebagai berikut:

Jenis Umur Penyusutan /
Ekonomis tahun

Komputer 5 1.000.000,- |,
Printer Laser 5 700.000,-
Scanner 5 300.000,-
Perlengkapan Sablon 5 200.000,-
Inventaris Kantor 5 90.000,-

Akumulasi Penyusutan- 2.290.000,-

'5) Proyeksi Rugi-Laba

Bulan g:;?rgl: Jumlah E::?ug: Jumlah
Aei 3.500-/] 1 7.500,- | 2.000,-/| 50.000
uni 500 [b 24.500,- | 100 Ib 70.000
uli 10.500,- 30.000
\gustus 14.000,- 40.000
ieptember 7.000,- 20.000
dktober 10.500,- | . ' 30.000
Jovember 14.000,- 40,000
Jesember 24.500,- 70.000
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‘Dari data mengenai pendépatan dan biaya maka

dapat disusun suatu proyeksi rugi-laba (pertahun) se-

bagai berikut ini:
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_____ Proyeksi Rugi-Laba (pertahun)

T s  — . E samya Proceeds (EAT + Penyusutan) pertahun adalah
= : (Rp 4.396.500 + Rp2.290.000) = Rp6.686.500. Ber-
enjualan (Penda.patan} Rp 14.000.000 | - dasarkan pada investasi awal dan besarnya proceeds,
IaBrigaa P;:ﬁ:nP:arEualan (HPP): ] maka dapat diketahui bahwa jangka waktu pengembalian

B_iaya Tenaea K 2. @ Rp 1.600.000. ; _ investasi dari bisnis Percetakan dan Setting adalah se-

Hya lenaga hera Rp 775.000° : - T — :

B!aya Overhead Langsung Rp 1.600.000 agai berikut:

Slay Overhead Tetap (Pamyusitan)_| Rp 2.290.000 Proceeds Nilai Investasi
umlah HPP :
iy Rp 6.265.000 Investasi Awal (Initial Investment) (Rp 13.250.000)
llaya Operasional - : Rp_7.735.000 Tahun pertama Rp 6.686.500

nal: _ : -

Biaya Administrasi | Re 850.000 o fp 6783500

Biaya telepon Rp 500.000 . Tahun kedua Rp 6.686.500

Biaya pengiriman Rp “1.500.000 Karena besarnya proceeds tahun kedua lebih besar dari nilai investasi ta-
umlah Biaya Operasional N Rp 2.850.000 ' hun ke dua, maka nilai investasi kembali tidak sampai satu tahun. Nilai
aba Operasi Bersih = = investasi dapat kembali dalam waktu (6.563.500: 6.686.500) x 12 bulan

; Rp_4.885.000 = 11,78 bulan atau (6.563.500: 6.686.500) x 365hari = 358,29 hari =
liaya Bunga _ 0 359 hari
.aba Sebelum Pajak ' _ R
ajak (PPh=10%) E 4'ﬁ5'000 Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa periode:
aba Setelah Pajak gp £ pengembalian investasi bisnis Percetakan dan Setting .
' : P 4439500 adalah 1 hari 359 hari. Apabila jangka waktu investasi

4, Peﬁila_ian Investasi ' tE yang ditargetkan 5 tahun minimal kembali, maka investa-
Dalam penilaian kelayakan ihvéstasi pada perusahaan Perce- si tersebut dinyatakan layak untuk dijalankan.

-takan dan Setting ini menggunakan dua metode kelayakanin- | h. Metode Net Present Value (NPV)

vestasi yaitu metode Payback Period dah metode Net Present Besarnya investasi awal bisnis Percetakan dan Setting

Value. Di mana.dua pendekatan kelayakan investasi tersebut diketahui sebesar Rp13.250.000, sedangkan proyeksi

akan dijelaskan sebagai berikut: 5 . ' laba setelah pajak (Farning After Tax=EAT) pertahun

a. Metode Payback Period ' : Rp 4.396.500 dan penyusutan pertahun sebesar Rp
Besarnya investasi awal bisnis Percetakan dan Setting 2.290.000. Dari kondisi tersebut dapat dihitung be-
diketahui sebesar Rp 13.250.000, sedangkan proyeksi sarnya Proceeds (EAT + Penyusutan) pertahun adalah
Iaba SEtellah pajak {Earnfng A&ETTEX-EAT) pertahun (Rp4396500 + RDZZQOUDD) = Rp6686500 Ber-
Rp 4.396.500 dan penyusutan' pertahun sebesar Rp dasarkan pada investasi awal dan besarnya proceeds ser-
2.290.000. Dari kondisi tersebut dapat dihitung be- ta dengan asumsi minimal bisnis berjalan 5 tahun, suku

? . ' ) I '
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. bunga pertahun 10%, maka NPV bisnis Percetakan dan | Sisi Rencana Pembangunan Nasional
: Setting adalah sebagai berikut;

Analisis manfaat perusahaan percetakan dan setting ditinjau

dari sisi ini, dimaksudkan agar:

a. Memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar
Kegiatan usaha ini menggunakan tenaga kerja lokal, yaitu
mempekerjakan masyarakat yang ada di lingkungan seki-
tar. Usaha ini belum begitu banyak. Menggunakan mesin
atau teknologi canggih, sehingga tenaga manusia masih
bisa dioptimalkan.

(356100 b. Menggunakan sumber daya lokal dari daerah tersebut

(Z Present Value of Proceeds)
NPV =% -l (E Present Value of Initial I )
E‘t k)' e NPV :

NPV = {646%500 ' 6.686.500 | 6.686. 500 6.686.500 _ 6.686.500
0N | (00 ' (+0 | Geoy (10’

NPV = [6 686.500 ” 6.686.500 " 6.686.500 6. 686.500 = 6.686.500
| on (.21 (1330 ' (4640 & (161051

13.250.000

=(6.078.636,3+ 5.526.033+ 5.023. 6664 + 4.566.9694 + 4.151.790)- 13.250.000
=25.347,095-13.250.000
=12.097.095

Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas menunjukkan
bahwa NPV bisnis Percetakan dan Setting positif sebesar
Rp12.097.095, untuk itu maka bisnis Percetakan dan Set-

Perusahaan ini membeli bahan baku yang dibutuhkan
dari perusahaan di sekitar daerah tersebut, tentu saja de-
ngan kualitas yang cukup layak dan sesuai standar.

Hal ini jelas akan meningkatkan perekonomian di daerah

tersebut karena sumber daya lokal ini dapat dijadikan
usaha bagi masyarakat.

ting layak untuk dijalankan. c. Menghemat devisa )

: Penggunaan bahan baku yang diambil dari produk lokal

Aspek Ekonomi, Sosial dan Politik berarti mengurangi penggunaan bahan impor. Sudah ten-

1. Aspek Ekonomi ' tu penggunaan baku lokal ini menghemat devisa negara

.Pendirian perusahaan dan setﬁng.ini akan membawa akibat apalagi jika kandungannya dapat terus di lingkaxka_n jika
terhadap struktur perekonomian negara pada umumnya dan perlu sampai seratus persen.

masyarakat di lingkungan pabrik pada khususnya. d. Menumbuhkan perusahaan percetakan dan industri ba-

Aspek-aspek penilaian manfaat bisnis yang direncanakan
dapat ditinjau dari beberapa sisi, diantaranya:

. s @

Sisi rencana pembangunan nasional,
Distribusi nilai tambah

Nilai investasi per tenaga nasional
Keuntungan ekonomi nasional
Hambatan di bidang ekonomi, dan
Dukungan pemerintah
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han baku yang baru

Dengan adanya usaha ini, maka timbulah perusahaan
lain yang sejenis dan perusahaan pendukung lainnya
seperti industri bahan baku dan perusahaan percetakan
tanpa setting sebagai konsumen industri.

Turut menyediakan kebutuhan masyarakat sesuai de-
ngan kemampuan

Produk yang berupa undangan, stiker, kop surat dan lain-
nya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga
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jika mencukupi tidak perlu mengadakan im por yang akan
~menguras devisa,
sisi Distribusi Nilai Tambah

>enghitungan nilai tambah pada perusahaan dan setting
wdalah: 2

’enerimaan penjualan Rp, 14.000.000,00  100%

Jiaya-biaya Rp. 3.975.000.00 28,4% .
Jilai tambah kotor Rp. 10.025.000,00 71,6%
liaya depresiasi Rp. 4.300.000,00  42,9% "

Vilai tambah bersih  Rp. 5.725.000,00 28,7%

dari perhitung nilai tambah bersih'Rp. 5.725.000,00. nilai
imbah ini selanjutnya di distribusikan pada pihak-pihak ter-
antu dengan nilai persentase tertentu pula.

ajak Rp. 572.000,00 11,1%
Yevinden Rp. 5.125.000,00  88,9%

etelah diadakan penghitungan kuantiatif ternyata perusa-
aan percetakan dan setting ini memiliki nilai tambah. Jadi,
engan adanya nilai tambabh, berarti bisnis yang dijalankan
erusahaan percetakan dan setting ini mampu meningkatkan
esejahteraan bagi pihak: o .
Pihak pemerintah yang berupa pajak
Karyawan yang berupa gaji dan upah
Bank/ kreditor yang berupa bunga atas pinjaman perusa-
haan

isi Nilai Investasi per Tenaga Kerja '

lengan adanya perusahaan percetakan dan setting ini mam-
u meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar,
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Hambatan di_Bidang Ekonomi

s Kekurangan modal

¢ Produktivitas rendah, disebabkan kualitas pengetahuan
masyarakat sekitar yang relatif masih kurang

¢ Kekurangan tenaga ahli

Dukungan Pemerintah

Salah satu bentuk dukungan pemerintah adalah melalui pro-
teksi perdagangan. Instrumen kebijakan proteksi perdagangan
dapat berupa, kebijakan langsung terhadap komoditi yang
bersangkutan

a. Kebijakan perdagangan dalam negeri, terbagi atas:
* Pajak penjualan, retribusi, dan kewajiban pem-
bayaran lainnya
e Pengaturan harga

-b. Kebijakan produksi

*  subsidi atau pajak langsung bagi produsen
 perlindungan harga produksi dan sarana produksi
* pengaturan penggunaan sarana produksi

Aspek Sosial

Perusahaan percetakan dan setting diharapkan memiliki man-

faat-manfaat sosial yang hendaknya diterima oleh masyarakat,

seperti:

a. Penciptaan lapangan kerja baru
Rencana pendirian usaha ini akan membuka peluang
untuk penyerapan tenaga kerja langsung maupun tenaga
kerja tidak langsung. Keterlibatan masyarakat sekitar akan
iebih menjamin kelangsungan proses produksi. Ini juga
membantu program pemerintah dalam menanggulangi
masalah ketenagakerjaan tingkat pendapatan masyarakat
yang hingga saat ini masih merupakan kendala dalam
pelaksanaan pembangunan.
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b. Melaksanakan alih teknoligi__

3.

1.

Perusahaan ini menggunakan teknologi yang berupa kom-
puter untuk setting dan alat-alat sablon untuk mencetak.
Dengan pengenalan teknoligi ini, diharapkan mampu
menambah pengetahuan masyarakat yang bekerja se-
bagai karyawan. =
c. Meningkatkan mutu hidup

Adanya usaha ini turut serta mengurangi angka pengang-
guran, Dengan demikian pekerja yang sudah mempunyai
penghasilan mandiri dapat meningkatkan mutu hidup
mereka.

Aspek Politik

Kaitan antara ekonomi, sosial, dan politik, sulit dipisahkan.
Mereka akan seringkali-mengkait antara satu aspek dan aspek
lainnya. Jadi, perusahaan percetakan dan setting ini memi-
liki dampak positif pada aspek ekonomi nasional, termasuk
aspek sosialnya, maka diharapkan politik nasional pun men-
jadi baik. Atau, sebaliknya, jika politik nasional masih belum
pasti, maka kondisi seperti ini dapat secara langsung mem-
pengaruhi bisnis. . '

G. Aspek Lingkungan Industri

Ancaman Masuk Pendatang Baru

Munculnya perusahaan lain yang sejenis sebagai pendatang
baru akan menimbulkan sejumlah implikasi bagi perusahaan
percetakan dan setting ini, misalnya kapasitas menjadi ber-
tambah, terjadinya kondisi ini menimbulkan ancaman sumber
daya yang telah direncanakan. Untuk itu diperlukan faktor-
faktor penghambat pendatang baru yang disebut hambatan
masuk, diantaranya: ]

* penetapan skala ekonomi

* mengadakan diferensi produk

¢ melakukan biaya peralihan
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Untuk mendirikan sebuah_perusahaan percetakan sekaligus
setting, selain diperlukan modal yang besar juga tenaga ahli
yang terampil. Mengingat lokasi yang telah di rencanakan,
situasinya belum memungkinkan untuk mendirikan perusa-
haan yang sejenis dengan kami, maka ancaman masuk pen-
datang baru dapat di atasi.

2. Persaingan Sesama Perusahaan
Persaingan dalam industri sangat mempengaruhi kebijakan
dan kinerja perusahaan, Setelah mengadakan peninjauan
langsung di lokasi yang telah direncanakan untuk mendirikan
industri ini, kami mengamati bahwa belum ada perusahaan
percetakan yang sekaligus memiliki fasilitas setting. Jadi per-
usahaan kami menjadi perusahaan monopoli nantinya, yang
akan menguasai pasar di wilayah tersebut, sehingga usaha ini
selain akan memenangkan persaingan juga membantu indus-
tri lain yang membutuhkan fasilitas setting tanpa harus pergi
ke kota yang jaraknya lebih jauh.

3. Ancaman dari Produk Pengganti
Ancaman dari produk pengganti tidak perlu dikhawatirkan
untuk jangka panjang ini, karena usaha percetakan akan
menghasilkan produk yang dipakai terus-menerus dalam
jangka waktu yang cukup lama. Misalnya undangan, hal ini
merupakan tradisi atau budaya bagi masyarakat pada umum-
nya dan belum ada produk pengganti yang mamu menggan-
tikannya.

4. Kekuatan Tawar-menawar Pembeli (Buyers)}

Kondisi yang akan dihadapi perusahaan dari kekuatan tawar-
menawar pembeli antara lain:
a. Konsumen memesan produk dalam jumlah vang sangat
besar ) :
b. Konsumen memproduksi produk yang diperlukan (kon-
sumen industri)
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- -c— Sifat_produk_yang dihasilka

banyak pemasok :

d. Switching Cost pemasok adalah kecil

e. - Konsumen mempunyai tingkat profitibilitas yang rendah

sehingga sensitif terhadap harga dan diferensiasi servis.

Namun hal seperti di atas sekiranya masi mampu ditangani

perusahaan, walaupun konsumen memiliki kekuatan namun

usaha ini juga memiliki cukup banyak keunggulan.

© 5. Kekuatan Tawar-menawar Pemasok (Supplier)

Pemasok kurang begitu berpengaruh kuat karena:

“a. Jumlah pemasok cukup banyak, sehingga perusahaan
tidak perlu khawatir kekurangan bahan baku dan dapat
memilih mana pemasok yang lebih baik

b. Preduk yang dihasilkan pemasok berupa kertas pada

umumnya sehingga dapat diperoleh dengan mudah dan
jenisnya pun beragam, .

. Aspek Yuridis b

Setelah banyak melakukan studi kelayakan bisnis yang dilihat dari
berbagai aspek, maka sekarang kita perlu untuk menganalisa apa-
kah usaha atau suatu rencana bisnis dapat dikatakan layak dari sisi
yuridis. Dalam aspek yuridis akan diteliti beberapa sub aspek se-
perti: Siapa pelaksana bisnis, bisnis apa yang akan dilaksanakan,
waktu pelaksanaan bisnis, di mana bisnis akan dilaksanakan,
bagaimana bisnis dilaksanakan, dan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

PELAKSANA BISNIS

Dalam hal ini pelaksana bisnis dapat dilihat dari dua aspek, yang
pertama adalah badan usahanya dan yang kedua adalah orang-
orang atau individu yang terlibat sebagai pengambil keputusan.
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n-tidak- terdiferensiasi-dan —

-——— —1= Bentuk-Badan Usaha—— —— -

2

Dalam hal ini perusahaan percetakan dan setting vang kami
dirikan berbentuk perusahaan perseorangan. Dikatakan se-
perti ini karena perusahaan ini- didirikan perusahaan perse-
orangan. Dikatakan seperti itu karena perusahaan ini di-
dirikan, dimiliki, dikelola dan diawasi oleh seseorang. Jadi
pengambilan keputusan dilakukan oleh pemilik perusahaan.
Kami memilih bentuk perusahaan perseorangan karena mem-
punyai beberapa alasan, yaitu:

a. Keuntungan mutlak diberikan kepada pemilik perusa-
haan

Memudahkan pengambilan keputusan

Risiko ditanggung pemilik perusahaan

Memudahkan dalam pengawasan

Aliran kewenangan lebih mudah dipahami karena meng-
acu pada sentralisasi

f.  Bisnis yang dijalankan belum kompleks

Identitas Pelaksana Bisnis

Ada beberapa peraturan pemerintah yang perlu diketahui

berkaitan dengan identitas pelaksana bisnis yang disesuai-

kan dengan jenis perusahaan yang dipilih beberapa sisi dari

identitas pelaksana bisnis yang perlu diteliti adalah sebagai

berikut: '

a. Kewarganegaraan
Kewarganegaraan perlu diketahui karena hal ini akan ber-
hubungan dengan peraturan-peraturan yang berbeda an-
tara warga negara dan warga negara asing dalam kaitan-
nya dengan pendirian suatu perusahaan,

b. Informasi Bank

- Informasi Bank perlu diketahui untuk meneliti apakah
pendiri perusahaan mempunyai keterlibatan dalam urus-
an perbankan seperti kemacetan pembayaran kredit, cek

® en o
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—— —— ——— —kosong, maupun jaminannya. Dalam_hal_ini pendiri_per-
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usahaan percetakan tidak sedang dalam kondisi seperti
yang dijelaskan di atas. Jadi kredibilitas pemilik perusa-
haan masih bisa dipertanggung jawabkan terutama di ma-
syarakat perbankan. . ¥

"¢ Keterlibatan pidana atau perdata

Perlu juga diketahui apakah pelaksana proyek tengah ter-
libat dalam suatu tindakan yang dapat menimbulkan gu-
gatan ataupun tuntutan. Dalam hal ini pendiri dan pemlik
perusahaan percetakan dan-setting tidak sedang terlibat
dalam suatu tindakan yang bisa menimbulkan gugatan
ataupun tuntutan,

BISNIS YANG DILAKSANAKAN

Selanjutnya, perlu dikaji mengenai bisnis yang akan dilaksanakan,
apakah bisnis itu dilaksanakan, apakah bisnis itu dilarang atau ti-
dak. Beberapa sisi yang perlu dianalisis adalah sebagai berikut:

Bidang Usaha

Bidang usaha yang akan dijalankan adalah perusahaan per- '

cetakan dan setting (perusahaan manufaktur) yang penghasil-
kan produk berupa undangan, kartu nama, stiker, kop surat,
spanduk dan kalender. Jadi pt_sr’usahaan ini didirikan untuk

memenuhi keinginan konsumen dalam memenuhi kebu-

tuhannya yang berkaitan dengan produk-produk yang akan
kami hasilkan. .

Fasilitas

Fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan diusahakan
secara sah dan benar sesuai dengan peraturan-peraturan vang
telah ditetapkan. Fasilitas-fasilitas ini tidak memerlukan ijin
khusus karena peralatan yang dimiliki bukan merupakan per-

alatan yang dapat membahayakan dan merupakan peralatan

yang digunakan para pebisnis sehari-hari, seperti komputer,
printer, scanner, dan alat-alat percetakan.
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~— 3. Gangguan.lingkungan

Dalam proses penghasilan produk, perusahaan setting mem-

perhatikan lingkungannya, karena ini termasuk yang bebas

dari pencemaran udara, pencemaran ajr, pencemaran suara

dan moral masyarakat. Hal ini dikarenakan:

* Perusahaan menggunakan bahan baku kertas yang lim-
bahnya dapat didaur ulang, - i

¢ Tidak ada udara karena tidak menimbulkan gas yang ber-
bahaya '

* Tidak ada mesin-mesin yang berat sehingga tidak menim-
bulkan suara yang bising,

Pengupahan

Tenaga kerja yang dibutuhkan atau dipekerjakan dan di upah

menurut standar upah minimum yang ditempatkan oleh

pemerintah setempat. Hal ini dilakukan untuk meningkat-

kan kesejahteraan pekerja yang akhirnya akan meningkatkan

kualitas kerja pada perusahaan. 4

DI MANA BISNIS AKAN DILAKSANAKAN

Lokasi bisnis harus direncanakan dengan baik karena hal ini dapat
menimbulkan pengaruh-pengaruh yang mungkin dapat merugi-
kan perusahaan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

1.

Perencanaan Wilayah

Lokasi perusahaan harus disesuaikan dengan rencana wilayah
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam hal ini per-
usahaan bertempat di suatu desa dan berada di antara rumah
penduduk. Perusahaan ini adalah perusahaan perseorangan
jadi ijin yang diperlukan tidak terlalu sulit. ljin hanya didapat-
kan dari Kepala Desa dan ijin dari Ketua RT dan RW setempat.

2. Status Tanah ]
Status tanah yang akan kami tempati merupakan tanah yang
bebas sengketa karena tanah tersebut secara undang-undang
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—dan-peraturan-merupakan-hak-milik dari-pemilik-perusahaan

yang dapat dibuktikan secara hukum.

AKTU PELAKSANAAN BISNIS

ilam hal ini waktu pelaksanaan bisnis berkaitan dengan izin-izin
ng diperlukan. Dalam hal ini perusahaan telah melengkapi izin-
n yang akan digunakan untuk bisa melaksanakan usaha seperti:

izin lokasi dari Pemerintah Daerah
Izin dari Kepala Desa setempat

Izin mendirikan bangunan :
Izin dari ketua RT dan RW setempat

RATURAN DAN PERUNDANGAN

tiap perusahaan harus mengikuti aturan-aturan yang berlaku
ik yang berbentuk undang-undang maupun peraturan-peraturan
n. Dalam hal ini perusahaan mengacu pada Undang-undang
2.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Yang di da-
nnya memuat hal-hal mengenai hak konsumenl, kewajiban kon-
men, hak pelaku usaha, kewajiban pelaku usaha, sanksi hukum
gi pelaku usaha.

pek Lingkungan Hidup
ndirian perusahaan percetakan dan sett'ingldi desa Balamoa, Ke-
matan Pangkah, Kabupaten Tegal (jawa Tengah) sesuai dengan
ernatif terbaik menurut analisis lokasi yang nantinya baik secara
ngsung atau tidak langsung akan mempengaruhi masyarakat
kitar lingkungan lokasi perusahaan dan pertumbuhan ekonomi
donesia pada umumnya.
Sejalan dengan perkembangan industri yang cepat dewa-
ini dan di masa mendatang, serta menyadari kemungkinan
impaknya terhadap lingkungan, maka pengembangan industri
ing dianut adalah pengembangan yang berwawasan lingkung-
1. Berdasarkan kebijakan tersebut, setiap perusahaan industri
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berkewajiban melaksanakan upaya menyeimbangkan-dan meles-—
tarikan sumber daya alam serta mencegah timbulnya kerusakan

dan pencemaran lingkungan hidup sebagai akibat dari kegiatan
industri perusahaan tersebut.

Hal-hal tersebut telah tercantum dalam undang-undang No.
5 tahun 1984 tentang perindustrian. Di samping undang-undang
tersebut, terdapat pula ketentuan dan pengaturan mengenai ma-
salah lingkungan hidup seperti Peraturan Pemerintah Rl nomor
51 tahun 1993 tentang AMDAL yang merupakan peraturan baru
pengganti Peraturan Pemerintah Rl nomor 26 tahun 1986 tentang
AMDAL. Peraturan pemerintah ini ditindaklanjuti oleh SK mentri
Negara Lingkungan Hidup nomor KEP-10/ MENLH/ 3/ 1994, di
mana pengembangan yang berwawasan lingkungan harus diper-
hatikan dan dilaksanakan oleh dunia usaha.

Dalam tahap pembinaan, melalui kegiatan di balai-balai
litbang industri, telah dilakukan upaya pencegahan pencemar-
an lingkungan yang mungkin disebabkan oleh kegiatan industri
dengan memberikan informasi tentang teknologi pengendalian
pencemaran industri serta bantuan penelitian dan pengembangan
dalam pengolahan limbah atau sisa bagian industri. Khusus un-
tuk kelompok industri kecil, pemerintah berkewajiban melakukan
pengamanan dan pengawasan terhadap pencemaran. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan memberi izin lokasi mana yang bersih
lingkungan dan industri kecil mana yang perlu diadakan peng-

amanan atau pengawasan terhadap pencemaran yang delakukan-
nya. '

Perusahaan percetakan dan setting sendiri merupakan in-
dustri pencetakan dan pengetikan undangan, kop surat, sticker
yang tidak mempunyai limbah industri yang membahayakan bagi
kelestarian lingkungan. '
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—Dengan -demikian—dari—analisis- amdal,_perusahaan per-

1.

Risiko pada Aspek Sumber Daya Manusia

takan dan setting dapat dikatakan tidak bermasalah dan diper-
slehkan pemerintah.

ntisipasi Risiko .
alam laporan studi kelayakan bisnis, sebaiknya jangan hanya
emandang aspek positifnya saja. Tetapi juga sisi negatifnya yang
arupa risiko-risiko bisnis yang mungkin terjadi. Hal ini dilakukan
1ar kita bisa mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mengganggu
nerja perusahaan dan dapat mengatasi masalah yang dihadapi.
Sebelum kita membahas mengenai risiko yang ada pada
arusahaan, sebaiknya kita mengetahui dulu apa definisi risiko.
ilah satu definisi yang dikemukakan oleh Silalahi (1997}, yang
iengartikan bahwa:

Risiko adalah kesempatan dan. probabllnas timbulnya keru-
gian:
Risiko adalah suatu ketidakpastian
Risiko adalah penyimpangan actual dari yang diharapkan
Risiko adalah probabilitas suatu hasil akan berbeda dengan
yang diharapkan. .
elanjutnya dia juga’ berpendapat mengenai manajemen risiko,
aitu sistem pengawasan risiko dan perlindungan harta benda,
iak milik, dan keuntungan badan usaha atau perorangan terha-
lap kemungkina timbulnya kerugian karena suatu risiko, di mana
lalam usaha ketidakpastian ini dihubungkan dengan penghasilan
»erusahaan, arus keluar masuk uang, dan harta benda yang telah
ida atau dibutuhkan dimasa datang.
Cita akan meneliti risiko-risiko apa yang bisa terjadi pada perusa-
1aan percetakan dan sablon, beberapa risiko yang mungkin ter-
jadi antara lain:
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Walaupun perusahaan percetakan dan setting hanya memiliki
tenaga kerja yang sedikit, tetapi risiko MSDM tetap ada, wa-
laupun kemungkinannya kecil. Beberapa risiko yang mung-
kin bisa terjadi adalah:

a.

Risiko Menangani karyawan

Dalam hal ini risiko yang terjadi diakibatkan karena ada-
nya hubungan keluarga diantara pekerja dan pemilik per-
usahaan. Jika pekerja tidak bersikap professional, dalam
arti mencampuradukkan antara masalah keluarga dan
masalah yang terjadi pada perusahaan, maka hal ini dapat
mengganggu kinerja perusahaan. Masalah hubungan ke-
luarga bisa menjadi sangat dirasakan apabila pihak-pihak
yang bermasalah tidak membicarakannya dengan baik.
Risiko Kesehatan yang Buruk

Kondisi kesehatan yang buruk bisa mengakibatkan ke-
rugian pada perusahaan secara tidak langsung. Dengan *
kesehatan pekerja yang buruk maka otomatis tidak dapat
memenuhi pesanan para konsumen. Hal ini bisa meng-
akibatkan konsumen berpindah (switch) pada perusahaan
lain, Hal ini bisa merugikan perusahaan, karena lama-
kelamaan konsumen tidak percaya dengan kinerja per-
usahaan. Risiko kesehatan ini biasa terjadi karena peng-
aturan jam kerja yang buruk. Sedikitnya jumlah tenaga

- kerja mengakibatkan sering adanya jam kerja tambahan/

lembur yang otomatis menurunkan stamina dan daya ta-
han tubuh sehingga rentan terhadap serangan penyakit.
Hal ini bisa di atasi jika perusahaan mampu mengatur
jam kerja dengan baik, atau dengan cara menambah kar-
yawan. Penambahan karyawan tentu saja harus secara
selektif, hal ini dilakukan karena kita harus mengetahui
apakah dengan menambah karyawan akan dapat mening-
katkan keuntungan prusahaan.
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3. Risiko pada Aspek Pemasaran

rpada-Aspek-Keuangan

. keuangan merupakan hal yang penting dalam suatu
ahaan. Perusahaan harus bisa mengetahui risiko apa saja
mungkin terjadi pada finansial. Beberapa risiko yang
arjadi pada perusahaan percetakan dan setting ada[ah:_

iaya Produksi yang Berlebihan

iaya produksi yang berlebihan bisa mengakibatkan har—
a jual produk semakin tinggi, sehingga akan sulit ber-
1ing di pasar. Hal ini bisa di atasi dengan cara mening-
atkan efisiensi perusahaan dangan cara menghilangkan
engeluaran-pengeluaran yang tidak diperlukan, yaitu
engeluaran yang tidak ada hubungannya dengan kuali-
1s produk yang akan dihasilkan.

istem Kontrol Keuangan yang Buruk

istem kontrol keuangan yang buruk bisa mengakibatkan
idak jelasnya jumlah uang yang ada dalam buku dengan
umlah uang yang ada secara nyata. Hal ini diakibat-
:an karena perusahaan belum mempunyai tenaga yang
thli dalam bidang keuangan. Pem‘élik perusahaan masih
nelakukan penyimpangan dengan mencampur uang yang
ida dalam perusahaan dengan uang pribadinya. Hal ini
»isa mengakibatkan perusahaan tidak bisa mengatur jum-

ah uang yang masuk dengan jumlah uang yang keluar. -

Apa artinya jika dalam sisi pencatatan bagus tetapi dalam
<enyataannya uang tersebut tidak sama dengah yang ada
dicatatan. Hal ini bisa di atasi dengan memisahkan tugas
yang ada. Dalam arti tugas pencatatan jangan dilakukan
oleh pemilik perusahaan tapi harus mencari orang yang
khusus menangani bagian keuangan. Pemilik perusahaan
juga harus bersifat profesional dengan tidak mencampur
antara keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi.
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4.

Kegagalan pada pemasaran mengakibatkan penjualan turun
serta rusaknya citra perusahaan. Beberapa masalah yang bisa
terjadi adalah:

a.

Masalah Perang Harga

Perang harga biasanya terjadi dengan para pesaing yang
lebih dulu ada di pasar ataupun yang baru masuk pasar.
Kenaikan harga jual bisa disebabkan karena: naiknya ba-
han baku, dan kurangnya inovasi produk.

Performance Produk yang Rendah _

Kualitas suatu produk tidak hanya dilihat dari fisik (tan-
gible) saja tetapi juga faktor-faktor lain yang tidak terlibat
(intangible) yang mengakibatkan produk tersebut bisa
memuaskan keinginan konsumen, Dalam hal ini ketidak-
tepatan dalam waktu penyelesaian produk mengakibat-
kan pesanan tidak terpenuhi sesuai waktu yang telah di
janjikan. Hal ini mengakibatkan produk di nilai kurang.
memuaskan oleh konsumen.

Risiko pada Aspek Produksi
Risiko yang bisa terjadi antara lain:

d.

Masalah Pemasok ]

Dalam hal ini perusahaan mengalami masalah dengan
pemasok, masalah ini timbul karena perusahaan hanya
punya pemasok tunggal. Jadi sangat tergantung pada pe-
masok yang bersangkutan

Kerusakan Kualitas Produk

Perusahaan harus mempunyai standar untuk kualitas
produk, produk bisa rusak kualitasnya karena produk
rentan terhadap hal-hal yang bisa merusak kualitas, Kare-
na semua produk berasal dari kertas maka sangat rentan
terhadap kelembaban udara dan air karena produk ini
adalah produk yang mudah rusak dan mudah terbakar.
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5. . Risiko Kerusakan pada Sarana Produksi

Kita-mengetahui perusahaan dan setting punya alat yang sa-

ngat vital bagi kelancaran proses produksi. Alat yang dimak-.

sud adalah komputer, kerusakan pada komputer bisa meng-
akibatkan kinerja perusahaan langsung terhenti. Kerusakan
ini bisa terjadi karena kesalahan operator, vlrus kerusakan
hardware, software, dan daya listrik.

BAB I11. SIMPULAN DAN REKOMONDASI

- A. Simpulan

Berdasarkan analisis studi kelayakan bisnis pendirian perusahaan
percetakan dan setting dapat disimpulkan sebagai berikut:
Aspek pasar dan pemasaran layak

Aspek teknis dan teknologi layak

Aspek manajemen layak

Aspek sumber daya manusia layak

Aspek keuangan layak

Aspek ekonomi, sosial dan politik layak‘%

Aspek lingkungan industri layak

Aspek yuridis layak

Aspek lingkungan hldup layak

10 Antisipasi risiko menunjukkan tidak ada risiko yang berarti

-

'mmwp\w:b!-“!"

B. Rekomondasi
Karena dari hasil analisis keseluruhan aspek studn kelayakan bis-
nis rencana pendirian percetakan dan setting dinyatakan layak
dan tidak terdapat risiko yang berarti, maka sebaiknya rencana
pendirian perusahaan percetakan dan setting layak untuk dijalan-
kan dan dapat dilaksanakan

-00000-
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